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ABSTRAK

indy Arsalina (2025): Dampak Infrastruktur Jalan  Tol
Terhadap Perkembangan UMKM Di
Kecamatan Bangkinang  Perspektif
Ekonomi Syariah

REI exélo NeH O

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh pembangunan jalan tol di Provinsi
%u khususnya tol Bangkinang-Pekanbaru yang dapat memberikan dampak
inflkan terhadap perkembangan UMKM di Kecamatan Bangkinang.
Berdasarkan rumusan masalah, penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dampak
iffrastruktur jalan tol terhadap perkembangan UMKM di Kecamatan Bangkinang
Peyspektif Ekonomi Syariah. Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan (field
rgsearch) dengan menggunakan pendekatan kuantitatif. Penelitian ini dilakukan
dengan menggunakan data primer dengan penyebaran kuesioner. Sampel pada
penelitian ini adalah 45 Pelaku UMKM di Kecamatan Bangkinang dengan
pengambilan sampel menggunakan teknik non probability sampling. Analisis data
dilakukan menggunakan Analisis Uji Paired Simple T test dengan menggunakan
bantuan Program Spss Ver.25.00. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa
pertama pengaruh infrastruktur jalan sebelum dan sesudah adanya jalan tol pada
pertumbuhan omzet penjualan terhadap perkembangan UMKM dengan
menggunakan uji Paired Simple T test dengan nilai t hiwng > T taber SEDESAr 58,037
> 2.015 dengan nilai signifikansi 0.000 < 0.05 yang artinya terdapat pengaruh
infrastruktur jalan sebelum dan sesudah adanya jalan tol pada pertumbuhan omzet
penjualan terhadap perkembangan UMKM. Kedua pengaruh infrastruktur jalan
sghelum dan sesudah adanya jalan tol pada pertumbuhan pendapatan terhadap
pgtkembangan UMKM dengan menggunakan uji Paired Simple T test dengan
nilai t hiwng > T rapel SEDESAr Sebesar 57,476 >2.015 dan signifikansi 0.000 < 0.05
y'ﬁﬁg artinya terdapat pengaruh infrastruktur jalan sebelum dan sesudah adanya
J Han tol pada pertumbuhan pendapatan terhadap perkembangan UMKM.
njauan ekonomi syariah terhadap transaksi jual beli yang terjadi pada UMKM
dEekltar pintu keluar gerbang tol sebagian besar telah memenuhi syarat yaitu
dengan tidak melakukan transaksi yang dilarang oleh syariat islam. Dalam harga
mereka juga tidak menetapkan harga yang terlalu tinggi (tidak berlebih lebihan
dglam mencari keuntungan), dalam transaksinya tidak adanya gharar, maysir, riba
d5h transaksi yang tidak dibenarkan oleh syariat islam lainnya.
@ta Kunci: Infrastruktur, Perkembangan UMKM
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KATA PENGANTAR

VA2
N

Al[lw eydio yeH @

Alhamdulillahirabbil’alamin, segala puji kepada Allah SWT yang telah
memberikan kesehatan serta kemudahan, sehingga penulis berhasil menyelesaikan
=z

sgPipsi ini dengan baik. Shalawat dan salam senantiasa penulis hadiahkan untuk

j%jungan alam Nabi Muhammad SAW, Allah huma shalli alaa Muhammad
vg’ala ali Muhammad. Dalam pengerjaan skripsi ini telah di susun agar menjadi
s;:mpurna. Namun, penulis menyadari bahwa skripsi ini tidak luput dari kesalahan
karena keterbatasan pengetahuan dan wawasan dari penulis.

Dengan demikian, berbagai masukan dan saran yang sifatnya membangun
sangat diharapkan demi kesempurnaan skripsi ini. Namun dengan harapan skripsi
ini mampu memberikan kontribusi yang bermakna. Pada kesempatan ini, penulis
ir@'gin menyampaikan terimakasi kepada pihak-pihak yang memberikan bantuan
dg_f'n dukungan sehingga penulis dapat menyelesaikan skripsi ini. Untuk itu pada

®

kgempatan yang baik ini,penulis menyampaikan rasa terimakasih kepada:

1&Teristimewa kepada kedua orang tua, Ayahanda Jum Arlis dan Ibunda

u

<Roslinawati, yang telah melahirkan dan membesarkan dengan kasih sayang,

pengorbanan, dukungan, kepercayaan, serta selalu meridhoi setiap langkah

0 AJ1SI13

"'m‘ananda untuk mencapai kesuksesan. Semoga Allah SWT selalu melindungi
=
;,Tmereka. Juga kepada adik-adikku tersayang, Aska Arlisyabilla dan Tasya
=

ZRamadhani, yang selalu memberikan dukungan dan semangat.
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w
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Py
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PENDAHULUAN

3 Latar Belakang Masalah
Infrastruktur didefinisikan sebagai sarana dan prasarana Yyang
mendukung adanya suatu struktur. Artinya, infrastruktur dibuat adalah untuk

mendukung kinerja dan keberadaan suatu struktur. Istilah umumnya merujuk

¥sng NINAIE e1dio yeH o

;kepada hal infrastruktur teknis atau fisik yang mendukung jaringan struktur

©misalnya fasilitas berupa: jalan, jembatan, jaringan kelistrikan, jaringan

telekomunikasi dan lain-lain. Infrastruktur jalan merupakan salah satu yang
mempunyai peranan sangat penting dalam mendukung pembangunan ekonomi,
sosial-budaya, kesatuan dan persatuan dan menghubungkan proses distribusi
dari produsen, pasar dan konsumen.!

Jalan tol memiliki banyak sekali kegunaan, selain menjadi jalan

gr’alternatif untuk mempercepat sarana transportasi, jalan tol juga berperan

-

m - - - - - - -
—penting dalam berbagai aspek, seperti perkembangan industri pariwisata,

[

po¥]
§_menunjang pertumbuhan dan percepatan laju proses ekonomi yang kerap

g}

Cterhambat dimana salah satunya disebabkan oleh kendala transportasi. Menurut

peraturan Presiden Republik Indonesi Nomor 38 Tahun 2015, infrastruktur

adalah fasilitas teknis, fisik, sistem, perangkat keras, dan lunak yang diperlukan

0 AJISIDATU

s J

ntuk melakukan pelayanan kepada masyarakat dan mendukung jaringan

ue}

struktur agar pertumbuhan ekonomi dan sosial dapat berjalan dengan baik.

Juvhg

! Matius Mitrandi Sembiring, “Analisis Dampak Pembangunan Infrastruktur Terhadap
Peadapatan Masyarakat: Studi Kasus Pembangunan Jalan Tol Pekanbaru-Minas”, (Skripsi:
Ugliversitas Islam Riau, 2022), hal.1

i 1
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©
gJadi pada dasarnya, infrastruktur merupakan sistem fisik yang dibutuhkan
-
©untuk memenuhi kebutuhan dasar manusia dalam lingkup sosial dan ekonomi.?
@)
2 Pembangunan jalan tol di Provinsi Riau bukan hanya sebagai
=

—pengurai kemacetan tetapi juga menjadi salah satu  program

b

Epemerataan ekonomi. Provinsi Riau sebagai salah satu Provinsi yang
Z

(Cf’menunjang perekonomian nasional berupaya memperbaiki infrastruktur-
%infrastruktur yang menunjang peningkatan ekonomi termasuk pembangunan
gjalan tol. Pembangunan yang sudah berjalan, sudah diresmikan dan sudah
Cberoperasi berkisar sekitar 171 km yang terbagi menjadi 2, vyakni tol
Pekanbaru-Dumai sepanjang 140 km dan tol Bangkinang-Pekanbaru
sepanjang 31 km. terlepas dari berbagai dampak positif yang ada,
tentunya akan ada dampak negatif yang akan timbul, terutama di
Kecamatan Bangkinang yang merupakan pusat dari  perekonomian

Kabupaten Kampar. Mengkaji dampak infrastruktur jalan tol terhadap

perkembangan UMKM di Kecamatan Bangkinang dipandang cukup penting,

ISI 23¥38

karena di Kecamatan Bangkinang memiliki banyak usaha masyarakat

e

dengan kegiatan perekonomian yang bergantung dengan kendaraan-

g}

n

kendaraan atau para pelancong yang melewati daerah tersebut. *

JATU

Kecamatan Bangkinang merupakan salah satu kecamatan di Kabupaten

ampar dan sebagai ibu kota Kabupaten Kampar, Provinsi Riau yang berjarak

S IIE]['I'IS%O I(.HSI

2 Republik Indonesia, P. P, “Kerjasama Pemerintah Dengan Badan Usaha Dalam
Pyyediaan Infrastruktur”, (2015), hal. 3.

® Prasetyo Medhi, Dahlan Tampubolon, Wahyu Hamidi, Dampak Keberadaan Jalan Tol
Bangkinang-Pekanbaru Terhadap Usaha Masyarakat di Kecamatan Tambang Kabupaten Kampar,
J@lrnal Economy And Currency Study (JECS), Volume 5, Issue 1, January 2023, hal. 119-120.

£
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©

£60 km dari Pekanbaru (ibu kota Provinsi Riau). Sebagai ibukota kabupaten
-

©yang berdekatan dengan ibu kota provinsi dan menjadi daerah penghubung
@)

©menuju Sumatera Barat. Sehingga pemerintah dalam memenuhi fasilitas
=

—umum penting untuk keperluan penyambung jalan dan transportasi perlu
-~

Eadanya melakukan pembangunan jalan. Infrastruktur jalan menjadi

Z

g>penghubung antara daerah satu dengan daerah lain dan dapat memperpendek
w
~Jarak. Pembangunan jalan tol Bangkinang-Pekanbaru merupakan bagian dari

A .
o koridor pendukung (sirip) jalan tol Trans Sumatera yang akan menghubungkan

(=
daerah yang berada di Provinsi Riau dan Sumatera Barat.”

Dengan adanya pembangunan Jalan Tol Trans Sumatera memang akan
memiliki implikasi bagi sejumlah pihak, baik pemerintah pusat, pemerintah
daerah, investor asing, investor domestik, para pekerja, Usaha Mikro Kecil
Menengah (UMKM) lokal, dan masyarakat setempat yang daerahnya menjadi
lokasi pembangunan jalan tol. Dengan adanya mobilisasi transportasi dari

berbagai daerah yang melewati jalan tol dan kemudian akan keluar melalui

ISI 23¥38

pintu exit tol, daerah yang menjadi gerbang utama keluar masuk transportasi

N drure

melalui gerbang tol ini langsung berimplikasi di sektor perekonomian.

Sehingga jumlah pengunjung yang menggunakan jalan tol ke daerah

ISI9ATU

‘Bangkinang akan semakin besar yang dapat memungkinkan perkembangan

0 A}

"'m”UMKM di Kecamatan Bangkinang mendapatkan pengaruhnya. Hal ini yang
=
;?tentunya menjadikan harapan besar, baik dari pemerintah daerah maupun

JupAg u

* Martino Wibowo, Ph.D, dkk, Sustainabilitas UMKM Terdampak Degradasi Lingkungan
Afthat Pembangunan Infrastruktur: Analisis Baselin Pada Profitabilitas dan Insolvensi, Laporan
ARhir Penelitian DRTPM/BIMA, 2023, hal. 4.
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©

gmasyarakat setempat dengan ekspetasi bahwa pembangunan Jalan Tol dapat

-
“menyerap tenaga kerja lokal dan mendorong pertumbuhan ataupun

eyd

perkembangan Usaha Mikro Kecil Menengah (UMKM) yang ada di daerah.®

Menelaah tentang dampak dari adanya infrastruktur jalan, tol

N

—sebenarnya banyak sisi yang memiliki dampak ini, terutama dampak terhadap

N

‘gperkembangan UMKM setempat dari adanya infrastruktur jalan tol tersebut.
w
=~ Dampak bisa berupa dampak positif dan juga bisa berupa dampak negatif. Jika

A . :
Sdilihat dari dampak negatif dapat menyebabkan berkurangnya volume

(=
pengguna jalan lintas Sumatera (Pekanbaru-Bangkinang) tempat dimana

pelaku usaha menjual produk dagangannya. Pengurangan volume kendaraan

ini juga dikhawatirkan oleh pengusaha UMKM di Kecamatan Bangkinang
yang terletak disepanjang jalan lintas Sumatera (Pekanbaru-Bangkinang).

Serta dampak negatif infrastruktur jalan tol tersebut mengakibatkan

polusi bagi masyarakat sehingga kesehatan masyarakat terganggu. Hal ini jika

-

f+¥]
@ dilihat dari sudut pandang islam sangat berlawanan dengan firman Allah SWT.
wn

I

gDaIam Q.S. Al A’raf ayat 56:

~ st - A @ 2% 5 yxas sarac_ .. ia ~a. o AR e ad A s
E Cra G 8 Al &l () P laakay B3A 03031y Lgadlial 3 (V) 8 1305 Y g
=]

5 Ginddl
2.

< Artinya: “Dan janganlah kamu berbuat kerusakan di bumi setelah
o

L)

g?(diciptakan) dengan baik. Berdoalah kepada-Nya dengan rasa takut dan penuh
&

=

9p]

=

= > Zusa Misback Kolbi, Analisis Dampak Pembangunan Infrastruktur Publik Terhadap

I

Petkembangan Usaha Mikro Kecil Menengah (UMKM) Dalam Perspektif Ekonomi Islam,
(ﬁripsi: Universitas Islam Negeri Raden Intan Lampung, 2021), hal. 9.
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©

gharap. Sesungguhnya rahmat Allah sangat dekat kepada orang yang berbuat
-

Ckebaikan” (Q.S. Al A’raf ayat 56).

@)

2 Dalam ayat di atas dijelaskan bahwasanya Allah melarang siapapun
=

—membuat kerusakan dimuka bumi dalam segala bidang. Allah menciptakan
=

Shumi dan seisinya ini dengan sebaik-baiknya. Semua yang ada di muka bumi
Z

(Cf’diciptakan Allah SWT. untuk dimanfaatkan manusia, bukan untuk dirusak.
%Kerusakan lahan yang semula pertanian dan perkebunan dan gunung yang
gdikikis terus menerus untuk menimbun pondasi jalan Tol akan mengakibatkan
Cperubahan tatanan alam sehingga perubahan iklim terjadi. Kerusakan lain yang
ditimbulkan dengan adanya infrastruktur jalan tol adalah pemanfaatan barang
publik. Barang publik merupakan barang yang bebas dikonsumsi. Pemanfaatan

barang atau jasa tersebut oleh seseorang sama sekali tidak mengurangi

kesempatan bagi orang lain untuk turut menikmatinya. Contohnya adalah udara

6
Eber3|h.

f+¥]

o Berikut tabel data UMKM disekitar pintu keluar gerbang tol
@

gBangkinang sebelum adanya infrastruktur jalan tol:

Tabel 1.1
Data UMKM Disekitar Pintu Keluar Gerbang Tol Bangkinang
Sebelum Adanya Infrastruktur Jalan Tol

No Bentuk Usaha Jumlah (Unit)
Counter Ponsel 10
Kedai Minyak Eceran 2
Kedai Harian 15
Bengkel 10
Usaha Makanan 20

® Dominick Salvatero, “Mikro Ekonomi Edisi Ke 4”, (Jakarta:Erlangga, 2006), hal. 49.
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6 Usaha Minuman 15
7 Kedai Sayur 2
8 Fotocopy 3
9 Agen Gas 1
10 Laundry 3

Jumlah Total 81

eXSNS NIN M!1w ejdido jeH @

—vada 81 unit usaha sebelum adanya infrastruktur jalan tol yang masih berjalan

e

<saat ini. Jika dilihat dari survei yang saya lakukan di lapangan dengan adanya

infrastruktur jalan tol banyak bertambahnya unit-unit usaha masyarakat

Sumber : Data Survei 2024

setempat seperti tabel dibawah ini:

Tabel 1.2

Dari tabel diatas bahwa dengan jelas unit usaha yang ada di sepanjang

Jalan Lintas Petapahan-Bangkinang dari pintu keluar gerbang tol Bangkinang

Data UMKM Disekitar Pintu Keluar Gerbang Tol Bangkinang

Sesudah Adanya Pembangunan Infrastruktur Jalan

No Bentuk Usaha Jumlah (Unit)
1 Counter Ponsel 14
2 Kedai Minyak Eceran 9
3 Toko Kaca 2
4 Depot Air Minum 3
5 Toko Plastik 2
6 Kedai Harian 34
7 Bengkel 17
8 Usaha Minuman P9
9 Kedai Santan 2

Cucian Motor 5

11 Usaha Makanan 39
12 Usaha Oleh-oleh (keripik ubi) 2
13 Toko Kayu 10
14 Toko Buah 2
15 Fotocopy 3
16 Pangkas Rambut dan Barbershop 4

nery wisey JireAg uejng jo A}JISIaATU() dDTWIR]S] 3)©1S
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@
Y BRI Link 3
: 18 Kedai Sayur 4
= 19 Toko Parfum 1
o 20 Toko Skincare 1
3 21 Usaha Papimlok 2
= 22 Toko Plafon 1
é 23 Agen Gas 1
> 24 Toko Fashion 2
W 25 Laundry 8
= 26 Toko Obat 1
5 27 Toko Bangunan 2
- 28 Toko Beras 2
® 29 Toko Vermak Baju 2
= 30 Toko Las Besi 2
31 Toko Pupuk 1
32 Toko Pancing 1
33 Restoran 1
Jumlah Total 212

Sumber : Data Survei 2024

Dari tabel di atas maka hal tersebut merupakan dampak dari adanya

wpinfrastruktur jalan tol yang ada di kecamatan bangkinang. Oleh karna itu

%dampak infrastruktur jalan tol berpengaruh bagi UMKM sebelum adanya jalan
thol yaitu 81 UMKM, yang disebabkan adanya persaingan antara UMKM
zsebelum dan sesudah infrastruktur jalan tol. Berdasarkan wawancara peneliti
%dengan salah satu pelaku usaha yaitu kedai harian mengatakan bahwa terjadi
L
®

peningkatan penjualan setelah adanya jalan tol, yang biasanya “Penghasilan

A}

ang saya dapatkan setiap bulannya kurang lebih sebesar 2 juta, namun setelah

520

adanya jalan tol penghasilan yang saya dapatkan bisa mencapai kurang lebih 4

S uejm

juta perbulan™.’

£

"Wawancara Elda Yanti pemilik Kedai Harian, Bangkinang, 21 September 2024.
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©
g Perkembangan usaha adalah suatu bentuk usaha kepada usaha itu
_fgsendiri agar dapat berkembang menjadi lebih baik lagi dan agar mencapai pada
gsatu titik atau puncak menuju kesuksesan. Perkembangan usaha dilakukan oleh
;—r'usaha yang sudah mulai terproses dan terlihat ada kemungkinan untuk lebih
(=

—maju lagi. Menurut Shanmugam dan Bhaduri, perkembangan usaha dapat
Z

(Cf’dilihat melalui pertumbuhan produksi, pertumbuhan penjualan, pertumbuhan

S

=~ Ppendapatan dan pertumbuhan laba.?

Perkembangan usaha biasanya dilihat dari segi pendapatan (omset)

nery

yang diterima setiap bulannya. Menurut Inggarwati & Kaudi, perkembangan
usaha diukur dengan melihat pertumbuhan penjualan, bertambahnya karyawan,
peningkatan laba, dan peningkatan nilai aset.” Apabila semua ini sudah
terwujud, maka usaha tersebut dapat dianggap mengalami perkembangan.
Dari beberapa penjelasan di atas, maka dapat disimpulkan bahwa
perkembangan usaha merupakan kenaikan pendapatan (omset) perusahaan

f+¥]
@ tersebut. Perkembangan usaha juga dapat diartikan sebagai suatu peningkatan

g'?volume, pendapatan, laba, dan tenaga kerja diimbangi dengan adanya
zkemajuan Kinerja perusahaan tersebut.

% Begitu juga dengan perkembangan UMKM, Perkembangan usaha
g.:mikro, kecil, dan menengah dapat diukur dengan melihat bertambahnya tingkat

uejng jo

® Mimiasri, Hadi, N, & Saputra, A, “Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Perkembangan
UMIKM di Kota Banda Aceh”, JEMSI (Jurnal Ekonomi, Manajemen, Dan Akuntansi), Volume 8
(Zg)‘, November 2022, Hal 135-142.

® Jeni Susyanti, Pardiman, “Pengembangan Ekonomi Kreatif Dan UMKM Di Jawa
Timur”, Jurnal Pusat Studi Jawa Timur Pascasarjana Universitas Islam Malang, Vol. 2, No. 1,
Fgbruari 2022, hal. 7.
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©

mIpendapatan usaha yang diterima.’® Apabila omzet penjualan mengalami
-

©kenaikan, maka dapat disebut mengalami pertumbuhan atau perkembangan.
@)

9 Jika mengalami penurunan omzet penjualan, maka dapat diartikan UMKM
=

—tersebut mengalami kemerosotan. Dan apabila pertumbuhan pendapatan
=

Emengalami kenaikan, maka dapat disebut mengalami pertumbuhan atau

Z

g>perkembangan. Jika mengalami penurunan pendapatan, maka dapat diartikan
w
o UMKM tersebut mengalami kemerosotan.

Dari adanya dampak infrastruktur jalan tol di atas. Maka peneliti

nery

tertarik untuk meneliti lebih dalam terkait infrastruktur jalan yang peneliti
rangkum dalam sebuah judul “Dampak Infrastruktur Jalan Tol Terhadap
Perkembangan UMKM di Kecamatan Bangkinang Perspektif Ekonomi

Syariah”

B. Batasan Masalah
Agar penelitian yang dilakukan dapat lebih fokus dan mendalam maka
peneliti melihat masalah penelitian yang dilakukan perlu di beri batasan.

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan, maka peneliti

] dTUre|sy ajelg

membatasi masalah penelitian dan penulis memfokuskan pada Dampak

I9ATU

Infrastruktur Jalan Tol Terhadap Perkembangan UMKM di Kecamatan

A8

Bangkinang dengan melihat perubahan atau peningkatan dari sisi

erkembangan UMKM dengan adanya Infrastruktur jalan tersebut.

juapg ueymg yo

1 Sumardi dan Zulpahmi, “Peran Baitul Maal Wat Tamwil Husnayain Terhadap
Pgrkembangan Usaha Mikro Kecil dan Menengah”, Jurnal Ekonomi Syariah dan Filantropi
Istam, Vol. 1, No. 1, Juni 2017, hal. 69.
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Rumusan Masalah
Merujuk dari latar belakang yang telah dikemukakan maka rumusan

masalah dalam penelitian ini ialah:

1w e3d1o YéY o

1. Apakah ada atau tidaknya pengaruh sebelum dan sesudah infrastrutur jalan
tol pada pertumbuhan omzet penjualan UMKM di Kecamatan Bangkinang?

. Apakah ada atau tidaknya pengaruh sebelum dan sesudah infrastrutur jalan
tol pada pertumbuhan pendapatan UMKM di Kecamatan Bangkinang?

. Bagaimana Perspektif Ekonomi Syariah Terhadap Transaksi Jual Beli

D= HTEA SN ST

UMKM di Kecamatan Bangkinang?

D. Tujuan dan Manfaat Penelitian
a. Tujuan

1. Untuk Mengetahui ada atau tidaknya pengaruh sebelum dan sesudah
infrastrutur jalan tol pada pertumbuhan omzet penjualan UMKM di
Kecamatan Bangkinang.

2. Untuk Mengetahui Apakah ada atau tidaknya pengaruh sebelum dan
sesudah infrastrutur jalan tol pada pertumbuhan pendapatan UMKM di
Kecamatan Bangkinang.

3. Untuk Mengetahui Perspektif Ekonomi Syariah Terhadap Transaksi Jual
Beli UMKM di Kecamatan Bangkinang.

b. Manfaat Penelitian

1. Secara teoritis

Hasil penelitian ini dapat memberikan wawasan mengenai

dampak yang ditimbulkan oleh pembangunan infrastruktur jalan,

nery wisey JireAg uejng jo A}JISIaATU) dDTWIR]S] 3)B1S
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memberikan sumbangan pemikiran dan pengetahuan dalam khasanah
ekonomi Islam khususnya dan menambah literatur mengenai hal tersebut.
Khususnya bagi lingkungan Fakultas Syari’ah dan Hukum UIN Suska

Riau.

. Secara praktis

a) Bagi pemerintah
Bagi pemerintah dengan adanya penelitian ini diharapkan
dapat digunakan sebagai bahan pertimbangan dalam mengambil
keputusan dan penentuan kebijakan dalam menangani dampak yang
ditimbulkan oleh suatu pembangunan. serta penelitian ini berguna
secara teknis untuk melihat dan menggambarkan Perkembangan
UMKM di Kecamatan Bangkinang berdasarkan penelitian yang
dilakukan.
b) Bagi Akademisi
Penelitian ini dapat memberikan pemahaman kepada para
akademisi agar dapat lebih detail dalam penyusunan program
pemerintah yang membahas terkait dampak perekonomian
pembangunan infrastruktur.
¢) Bagi Masyarakat
Penelitian ini dapat menjadi rujukan kepada khalayak
masyarakat dalam mengontrol  kebijakan  pemerintah  agar

pembangunan infrastruktur yang berada di lingkup masyarakat dapat
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terselesaikan sepenuhnya dan tentu memberikan kenyamanan bagi

masyarakat setempat.

Es Sistematika Penulisan

It

BAB | :

W
>
oy

nNely exsng NIN A

oy
>
oy
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BAB IV :
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PENDAHULUAN

Dalam bab ini penulis menguraikan mengenai latar belakang
masalah, batasan masalah, rumusan masalah, tujuan dan manfaat
penelitian, dan sistematika penulisan.

KAJIAN PUSTAKA

Bab ini membahas mengenai hal-hal yang berkaitan dengan teori
yang ada hubungannya dengan permasalahan yang akan diteliti
meliputi landasan teori Infrastruktur dan Jalan, teori Perkembangan
Usaha, teori UMKM, Penelitian Terdahulu, Kerangka Teoritis,
Kerangka Operasional, dan Hipotesis.

METODE PENELITIAN

Menguraikan tentang metode penelitian yang akan digunakan
untuk penelitian ini yang berisikan tentang jenis penelitian, lokasi
penelitian, populasi dan sampel, sumber data, teknik pengumpulan
data, analisis data dan profil Kecamatan Bangkinang .

HASIL DAN PEMBAHASAN

Berisikan hasil penelitian sebelum dan sesudah infrastrutur jalan tol
pada pertumbuhan omzet penjualan UMKM di Kecamatan
Bangkinang, hasil penelitian sebelum dan sesudah infrastrutur jalan

tol pada pertumbuhan pendapatan UMKM di Kecamatan
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KAJIAN PUSTAKA

3 Kerangka Teoritis
1. Infrastruktur dan Jalan

a. Pengertian Infrastruktur

Di dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) infrastruktur di
artikan segala sesuatu yang merupakan penunjang terselenggaranya
sarana dan prasarana umum.*! Sarana umum dapat berupa fasilitas publik
seperti jembatan, sanitasi, jalan, telepon, air bersih, sekolah, listrik,
rumah sakit dan lain sebagainya. Menurut Moteff infrastruktur
didefinisikan tidak hanya terbatas disudut pandang ekonomi saja
melainkan dapat juga pertahanan dan keberlanjutan pemerintah.

Beberapa hasil penelitian terkait tentang teori pertumbuhan baru
(New Growth Theory) mencoba menjelaskan pentingnya infrastruktur
dalam mendorong perekonomian. Menurut Rr Lulus Prapti dalam hasil
penelitiannya memaparkan bahwa pembangunan infrastruktur jalan
mempengaruhi terhadap pertumbuhan usaha ekonomi rakyat. Selain hal
itu infrastruktur jalan tersebut berpengaruh terhadap manfaat ekonomi,
manfaat sosial dan manfaat terhadap biaya sosial.

Infrastruktur merupakan kebutuhan dasar fisik yang diperlukan

seperti jalan, jembatan, jalur kereta api, jembatan, Kkelistrikan,

nery wisey| JpreAg uejng jo AJISISATUN dTUIR]S] 333G

1 Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Pusat
asa, 2008), hal. 554.
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pengairan/irigasi, telekomunikasi dan bandar udara yang bertujuan untuk
pengorganisasian sehingga dapat terbentuk sistem terstruktur yang
diperlukan agar ekonomi dapat berjalan. Susanto mengungkapkan bahwa
dengan adanya infrastruktur fisik secara memadai, akan medukung
kelancaran aktifitas ekonomi masyarakat, produksi, dan memobilisasi
distribusi barang dan jasa.*?

Karakteristik infratsruktur adalah eksternalitas dan juga bersifat
non ekslusif yang artinya baik postif maupun negatif, adanya monopoli
alamiah (natural monopoly) disebabkan oleh tingginya biaya tetap serta
tingkat kepentingan dalam perekonomian dan juga tidak ada orang yang
dapat dikesampingkan. Menurut Macmillan Distionary of Modern
Economics, Infrastruktur merupakan elemen struktural ekonomi artinya
bersifat rapih dalam penataannya yang dimana dapat memfasilitasi arus
barang dan jasa antara pembeli dan penjual.

Sedangkan The Routledge Dictionary of Economic pada tahun
1995 memberikan pengertian yang lebih luas yaitu infrastruktur juga
merupakan pelayanan utama dari suatu negara dalam membantu hal
kegiatan ekonomi dan kegiatan masyarakat sehingga dapat berlangsung
melalui penyediaan transportasi dan fasilitas pendukunnya lainnya.
Larimer menyatakan pendapatnya bahwa yang dimaksud infratsruktur

merupakan pondasi atau rancangan kerja yang pada dasarnya itu

‘yelesew niens uenelun neje ynuy uesinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw | efuey uesiinuad ‘ueniguad ‘ueyipipuad uebunuaday ¥njun eAuey uednnbusd ‘e

JuipAg ue}Ing jo AJISIdATU) DTUIR]S] 3}e1§

2 Mega Lestari, Suhadak, “Pengaruh Pembangunan Infrastruktur Terhadap Pertumbuhan
Ekonomi Dan Pemerataan Ekonomi Indonesia (Studi Pada Badan Pusat Statistik Tahun 2003-
2§17)”, Jurnal Administrasi Bisnis (JAB), Vol. 70 No. 1 (Mei 2019), hal. 101.
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merupakan bentuk pelayanan pokok, fasilitas dan institusi dimana

bergantung pada pertumbuhan dan pembangunan dari suatu area,

komunitas dan sistem. Perbedaan antara infrastruktur dan lainnya pada
dasarnya tidaklah selalu akan sama yang sifatnya adalah dinamis dapat
berubah menurut waktu.*®

Mankiw mengungkapkan bahwa infrsatruktur di dalam ilmu
ekonomi merupakan wujud dari modal publik (public capital) dari
investasi yang dilakukan oleh pemerintah. Infratsruktur dalam hal ini
meliputi jalan, jembatan, dan sistem saluran pembuangan. Baldwin dan

Dixon menjelaskan bahwa inftrastruktur memiliki karakteristik sebagai

berikut:

1) Aset memiliki bentuk fisik dengan masa pakai yang panjang.
Penciptaan aset memerlukan cukup periode  persiapan
pembangunannya.

2) Aset memiliki sedikit pengganti dalam jangka pendek.

3) Struktur aset mampu memperlancar aliran barang dan jasa dan tanpa
aset akan terjadi gangguan dalam aliran persediaan barang dan jasa.

4) Aset penting terutama karena aset berfungsi sebagai barang
komplementer atau pelengkap terhadap barang dan jasa dalam faktor

produksi.
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B Cut Nanda Keusuma dan Suriani, “Pengaruh Pembangunan Infrastruktur Dasar
Tprhadap Pertumbuhan Ekonomi Di Indonesia”, ECOsains: Jurnal Ilmiah Ekonomi dan
PBmbangunan, Vol. 4 No. 1, (Mei 2015), hal. 3.
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5) Memiliki eskternalitas positif yaitu daya manfaatnya dapat dinikmati

pihak diluar pembuat infrastruktur tersebut.*

. Pengertian Jalan Tol

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) pengertian jalan
tol dibagi menjadi dua unsur kata yaitu jalan yang berarti tempat untuk
lalu lintas orang (kendaraan dan sebagainya), sedangkan kata tol berarti
pajak untuk memasuki jalan tertentu bagi pemakainya.' Sedangkan yang
tercantum didalam Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 15
Tahun 2005 tentang Jalan yang dimaksud dengan pengertian jalan tol
adalah jalan umum yang merupakan bagian sistem jaringan jalan dan
sebagai jalan nasional yang penggunanya diwajibkan membayar tol.*®

Maksud dari adanya penyelenggaraan jalan tol untuk
mewujudkan pemerataan pembangunan dalam pengembangan wilayah
dengan cara memperhatikan prinsip keadilan. Selain dari itu,
penyelenggaraan jalan tol bertujuan meningkatkan efisiensi pelayanan

jasa distribusi guna menunjang peningkatan pertumbuhan ekonomi di

wilayah yang sudah tinggi tingkat perkembangannya.®’

¢. Tujuan dan Manfaat Infrastruktur Jalan

Infrastruktur jalan merupakan lokomotif untuk menggerakkan

pembangunan ekonomi bukan hanya di perkotaan tetapi juga di wilayah

)
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4 Fikriah, Meta Wulandari, “Analisis Pengaruh Investasi Infrastruktur Publik Terhadap
mbuhan Ekonomi”. Jurnal Ekonomi dan Kebijakan Publik, VVol. 2 No. 1 (Mei 2015), hal. 17.
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1> Kamus Besar Bahasa Indonesia” (On-line), tersedia di: https://kbbi.web.id
16 peraturan Pemerintah Nomor 15 Tahun 2005 tentang Jalan, Pasal 1 ayat (2).
7 Ibid., Pasal 2 ayat (1-2).
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pedesaan atau wilayah terpencil. Melalui proyek, sektor infrastruktur
dapat menciptakan lapangan kerja yang menyerap banyak tenaga kerja.
Selain itu, infrastruktur merupakan pilar menentukan kelancaran arus
barang, jasa, manusia, uang dan informasi dari satu zona pasar ke zona
pasar lainnya. Kondisi ini akan memungkinkan harga barang dan jasa
akan lebih murah sehingga bisa dibeli oleh sebagian besar rakyat
Indonesia yang penghasilannya masih rendah. Jadi, perputaran barang,
jasa, manusia, uang dan informasi turut menentukan pergerakan harga di
pasar- pasar, dengan kata lain, bahwa infrastruktur jalan menetralisir
harga-harga barang dan jasa antar daerah (antar kota dan kampung-
kampung).®®

Tujuan dan manfaat strategis pembangunan jalan tol yang lain
adalah memacu investasi sektor lain, hal itu bertujuan akan mepercepat
pertumbuhan ekonomi dan meningkatkan kesejahteraan masyarakat
diantaranya yaitu:
a) Pembukaan lapangan kerja skala besar
b) Peningkatan penggunaan sumber daya dalam negeri

c) Meningkatkan kegiatan ekonomi di daerah yang dilalui jalan tol
sebagai pendorong meningkatnya Pendapatan Domestik Regional

Bruto (PDRB) dan memperlancar ekspor.*®
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8 Rr. Lulus Prapti NSS,D dkk. Analisis Dampak Pembangunan Infrastruktur Jalan
adap Pertumbuhan Usaha Ekonomi Rakyat Di Kota Semarang, Jurnal Dinamika Sosial
aya, Volume 17 Nomor 2, Juni 2015, hal. 85-86.

19 Syafatun, “Investasi Dengan Pembangunan Jalan Tol Baru Akan Menyediakan
Tpansportasi Yang Lebih Efisien dan Memacu Investasi Sektor Lain yang Akan Mpercepat
P@j’tumbuhan Ekonomi”, (Jakarata: Departemen Pendidikan dan ITB, 2009), hal.29.
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. Dampak Infrastruktur jalan Terhadap Perkembangan UMKM
Pembangunan suatu proyek sejak dalam perencanaan memang sudah
bertujuan untuk meningkatkan ekonomi, sehingga secara teoritis dampak
setiap proyek haruslah bersifat positif bagi masyarakat setempat, provinsi,
nasional, maupun internasional. Kenyataan yang kita jumpai tidaklah selalu
demikian adanya. Masyarakat tingkat provinsi dan nasional menerima
dampak positif karena akses perjalanan menjadi lebih mudah, sedangkan

bagi masyarakat setempat, mereka menerima dampak positif dengan skala

nery exysng Nin y!jlw eydio ABH @

kecil. Masyarakat setempat akan lebih banyak menerima dampak negatif
secara langsung maupun tidak langsung. Mulai dari dampak fisik-kimia,
biologi dan budaya. Maka secara keseluruhan dampak ekonomi sering
menjadi negatif. ltulah sebabnya dalam pengendalian dampak suatu proyek
dampak negatif pada fisik-kimia, biologi dan budaya dihindari atau
dikurangi dan harus diusahakan mencari cara untuk meningkatkan dampak
ekonomi menjadi positif.2°

Menurut pendapat Jafar mengemukakan tentang infrastruktur yang
diamana memiliki peran positif atas pertumbuhan ekonomi seperti
terciptanya lapangan pekerjaan dalam jangka pendek,sektor kontruksi dalam

jangka menengah, dan sebagai pendukung meningkatnya efesiensi serta

&]}SIBA!UH JIWe[sS] 9jelg

produktivitas dalam sektor terkait.? Dengan begitu maka infrastruktur

% Anton Nius Priadi Panjaitan, “Dampak Keberadaan Jalan Tol Medan-Tebing Tinggi
adap Pendapatan Pelaku Usaha Keripik Ubi Kayu”, Skripsi: Universitas Medan Area Medan,
2, hal.16.

2l Mesak Lek, ’Analisis dampak pembangunan jalan terhadap pertumbuhan usaha
ekgnomi rakyat di pedalaman May Brat Provinsi Papua Barat (Studi kasus di Distrik Ayamaru,
Aftinyo dan Aifat)”, Jurnal Ekonomi Kuantitatif Terapan,Vol 6, No.1, Febuari 2013, hal. 4.
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berperan penting untuk bisa mempermudah gerakan faktor produksi dalam
hal pelancaran barang dan jasa ataupun pelancaran perdagangan antar
daerah. Hal tersebut membuat infrastruktur memiliki multiplier effect atas
pertumbuhan dan peningkatan UMKM.?

Dalam pembangunan infrastruktur tidak hanya mempunyai dampak
positif melainkan juga terdapat dampak negatifnya, karena aktivitas dalam
pembangunan infrastruktur saling berdampak dari satu pihak terhadap pihak
lainnya sehingga juga dapat mengakibatkan kerugian (peningkatan biaya)
atau keuntungan (penurunan biaya) pada pihak yang lainnya. pembangunan
infrastruktur tersebut berdampak positif itu berarti dengan adanya
infrastruktur tersebut dapat mendorong tumbuhnya sektor lainnya. Menurut
Mejer Amri Marzali, mengemukakan pendapat tentang ekonomi bahwa
pembangunan adalah tahap peningkatan pendapatan rill perkapita suatu
negara. Hal tersebut juga di iringi oleh jumlah penduduk miskin yang tidak
bertambah dan tidak adanya kesenjangan pada distribusi.??

Infrastruktur yang merupakan instrumen untuk mempelancar roda
perekonomian sehingga mampu mempercepat pembangunan, dalam hal ini
ketersediaan infrastruktur sangat di perlukan untuk menopang aktivitas

UMKM, adapun peran dari adanya infrastruktur bagi UMKM diantaranya:

eAg uej[ng jo AJISIdATU) dTWER[S] 3}e)§

2 Bambang Gedhe Kiswardi, ’Pentingnya Infrastruktur Umkm’’(di akses pada 17

September 2024). 2019

p. |

% Erni, Bahri dan Ghea, “Dampak Pembangunan Jalan Tol Brexit Terhadap Kondisi Mata

P8hcaharian dan Pendapatan Umkm Telor Asin”, Jurnal Monex, Vol 7 No. 2, juni 2018

nery w



‘nery e)sng NiN Wizl edue)y undede ynjuaq weep Ul siin} eA1ey yninjas neje ueibeqas yeAueqladwaw uep ueyjwnuwnbuaw Buele|iq 'z

NV VISNS NIN
AL

‘nery eysng NiN Jefem BueA uebuuaday ueyiBnisw yepn uedynbuad g

‘yelesew niens uenelun neje ynuy uesinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw | efuey uesiinuad ‘ueniguad ‘ueyipipuad uebunuaday ¥njun eAuey uednnbusd ‘e

Jequins ueyngaAusw uep ueywnuesusw edue) 1ul SNy ARy ynunjes neje ueibegses diynbusw Buelseq ‘|

Buepun-6uepun 16unpuljig eydid xeH

nely e)sns NiN !jiw ejdio yeH o

21

a. Mempercepat penyediaan barang-barang yang dibutuhkan masyarakat
dengan biaya yang lebih murah, sehingga berdampak terhadap barang
dan jasa yang murah dengan kualitas yang baik oleh UMKM

b. Infrastruktur dapat mempelancar transportasi, dengan adanya kemudahan
transportasi maka barang-barang akan dapat dialirkan atau
didistribusikan ke tempat-tempat yang kekurangan (defisit) akan suatu
barang , sehingga akan tercapai kestabilan harga-harga.

c. Infrastruktur  yang mempelancar  transportasi  berfungi  untuk
meningkatkan nilai tambah barang dan jasa, dengan tersediannya
transportasi yang baik dan murah memungkinkan hasil produksi tersebut
dapat diangkut dan dijual kepasar atau dalam kata lain pelaku UMKM
dapat menjangkau konsumen.?*

Contoh dampak infrastruktur jalan seperti persediaan lapak bagi
tempat jual pelaku UMKM juga akan sangat berpengaruh untuk UMKM itu
sendiri yaitu dengan adanya tempat yang nyaman dan menarik untuk di
lakukan transaksi jual beli maka akan membuat para konsumen mau
berkunjung untuk membeli produk UMKM tersebut. Dengan begitu secara
otomatis juga akan meningkatkan pendapatan para pelaku usaha mikro
tersebut. Hal itu tentu saja dapat memicu pertumbuhan pelaku usaha mikro
kecil menengah (UMKM). Karena semakin banyak pelaku usaha UMKM

bermunculan maka hal ini tentu saja akan dapat meningkatkan pertumbuhan

$2Y JiieAg uejng jo AJISIZATU) DTWE[S] 3}3S

n

I

nery w

# Ketut Rendi, Infrastruktur dan Teknologi Dorong Kemajuan UMKM, Forum
ajemen, Vol 17 No 2 Tahun 2019, hal 83.
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perekonomian. Itulah mengapa peran infrastruktur sangat penting dan sangat

berpengaruh bagi perkembangan UMKM.

3. Perkembangan Usaha

a. Pengertian Perkembangan Usaha

Perkembangan usaha adalah suatu bentuk usaha kepada usaha itu
sendiri agar dapat berkembang menjadi lebih baik lagi dan agar mencapai
pada satu titik atau puncak menuju kesuksesan. Perkembangan usaha di
lakukan oleh usaha yang sudah mulai terproses dan terlihat ada
kemungkinan untuk lebih maju lagi.”®

Brigham dan Houstan mendefinisikan perkembangan usaha
sebagai perubahan pendapatan, jumlah tenaga kerja dan peningkatan
jumlah penjualan. Hal ini dapat dilihat dari peningkatan pendapatan
untuk memperbesar ukuran perusahaan.

Perkembangan usaha menurut Beaver dan Ketter adalah sebagai
perubahan tahunan dari total pendapatan. Perubahan tersebut dilihat
melalui peningkatan pendapatan perusahaan dari setiap periodenya.

Menurut Mahmud Mach Foedz, Perkembangan usaha adalah
perdagangan yang dilakukan oleh sekelompok orang yang terorganisasi
untuk mendapatkan laba dengan memproduksi dan menjual barang atau

jasa untuk memenuhi kebutuhan konsumen.?®

[EEN
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% Chandra, Purdi E, Trik Sukses Menuju Sukses, (Yogyakarta: Grafika Indah, 2000), hal.

*® Widaningsih, Ariyanti, Aspek Hukum Kewirausahaan, (Malang : Polinema Press,
8), hal. 90.
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Menurut Brown dan Petrello, pengembangan usaha adalah suatu
lembaga yang menghasilkan barang dan jasa yang dibutuhkan
masyarakat. Apabila kebutuhan masyarakat meningkat maka lembaga
bisnis pun akan meningkatkan pula perkembangnya untuk memenuhi
kebutuhan tersebut sambil memperoleh laba.?” Perkembangan usaha
merupakan suatu keadaan tejadinya peningkatan omset penjualan.

Berdasarkan pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa
Perkembangan usaha adalah kemampuan untuk meningkatkan ukuran
usaha melalui peningkatan pendapatan. Dengan kata lain, suatu usaha
dikatakan berkembang apabila mempunyai peningkatan pendapatan.

Menurut Soeharto Prawirokusumo perkembangan usaha dapat
dibedakan menjadi 5 tahap yaitu tahap conceptual, start up, stabilisasi,
growth stage (pertumbuhan), dan kedewasaan. Perkembangan usaha
dalam kajian ini dilihat dari tahap conceptual yaitu:

a. Mengenal Peluang Potensial
Mengetahui peluang potensial yang penting harus diketahui
adalah masalah-masalah yang ada dipasar, kemudian mencari solusi
dari permasalahn yang telah terdektesi. Solusi inilah yang akan
menjadi gagasan yang dapat direalisasikan.

b. Analisa Peluang

JuipAg ue}Ing jo AJISIdATU) DTUIR]S] 3}e1§

" Alisia Mandasari, Fransisca Eka N, Amin Sadigin, Analisis Strategi Pengembangan

Usaha Produk Cokelat Almond Pada Kewirausahaan Mahasiswa, Jurnal Ekonomi, Manajemen,
Bi8nis, dan Sosial (EMBISS), Volume 3, Nomor 2, Februari 2023, hal. 140.
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Tindakan yang bisa dilakukan untuk merespon peluang bisnis
adalah dengan melakukan Analisa peluang berupa market research
kepada calon pelanggan potensial. Analisa ini dilakukan untuk melihat

respon pelanggan terhadap produk, proses, dan pelayanannya.

. Mengorganisasi Sumber Daya

Yang perlu dilakukan ketika suatu usaha berdiri adalah
manajemen sumber daya manusia dan uang. Pada tahap inilah yang
sering disebut sebagai tahap memulai usaha. Pada tahap ini dikatakan
sangat penting karena merupakan kunci keberhasilan pada tahap

selanjutnya. Tahap ini bisa disebut sebagai tahap warming up.

. Langkah Mobilisasi Sumber Daya

Langkah memobilisasi sumber daya dan menerima resiko
adalah langkah terakhir sebelum ke tahap start up. Perkembangan
Usaha Kecil dan Menengah (UKM) pada hakikatnya merupakan

tanggung jawab bersama antara pemerintah dan masyarakat.”®

b. Unsur Perkembangan Usaha
Adapun unsur yang terdapat dalam mengembangkan usaha ada 2, yaitu:

a. Unsur yang berasal dari dalam perusahaan (Pihak internal)

1) Adanya niat dari wirausaha untuk mengembangkan usahanya

menjadi lebih besar.

P

nery wiseyy

% Pprawirokusumo, Soeharto, Kewirausahaan dan Manajemen Usaha Kecil Edisi
tama, (Yogyakarta: BPFE UGM), 2010, hal. 185-188.



‘nery e)sng NiN Wizl edue)y undede ynjuaq weep Ul siin} eA1ey yninjas neje ueibeqas yeAueqladwaw uep ueyjwnuwnbuaw Buele|iq 'z

NV VISNS NIN
AL

‘nery eysng NiN Jefem BueA uebuuaday ueyiBnisw yepn uedynbuad g

‘yelesew niens uenelun neje ynuy uesinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw | efuey uesiinuad ‘ueniguad ‘ueyipipuad uebunuaday ¥njun eAuey uednnbusd ‘e

Jequins ueyngaAusw uep ueywnuesusw edue) 1ul SNy ARy ynunjes neje ueibegses diynbusw Buelseq ‘|

Buepun-6uepun 16unpuljig eydid xeH

25

2) Mengetahui teknik memproduksi barang contohnya berapa barang
yang harus diproduksi, cara yang diperlukan untuk
mengembangkan barang/produk.

3) Membuat anggaran yang bertujuan seberapa besar pemasukan dan
pengeluaran produk.

b. Unsur dari luar (Pihak eksternal).
1) Mengikuti perkembangan informasi dari luar usaha.

2) Mendapatkan dana tidak hanya mengandalkan dari dalam seperti

nely e)sns NiN !jiw ejdio yeH o

meminjam.

3) Mengetahui kondisi lingkungan sekitar yang baik untuk usaha.

4) Harga dan kualitas ialah strategi untuk menghasilkan produk dan
jasa berkualitas yang sesuai atau menghasilkan barang berbiaya
rendah dan menjualnya dengan harga yang murah.

5) Cakupan jajaran produk, jajaran produk dapat memungkinkan

pelanggan untuk memenuhi kebutuhan mereka dalam satu tempat.”®

c. Indikator Perkembangan Usaha
Menurut  Jeaning Beaver dalam Muhammad  Sholeh,
parameter/tolak ukur tingkat keberhasilan dan perkembangan perusahaan
kecil bisa dilihat dari peningkatan omzet penjualan. Tolak ukur
perkembangan usaha merupakan parameter yang dapat diukur sehingga

tidak bersifat nisbi (tidak mutlak) atau bahkan bersifat maya (virtual)

JuipAg ue}Ing jo AJISIdATU) DTUIR]S] 3}e1§

? Dinda Murah Ati, Perkembangan Usaha Mikro, Kecil dan Menengah (UMKM) Di
Dgsa Embong ljuk Sebelum dan Sesudah Menerima Modal KUR BSI Unit Kepahiang, (Skripsi,
2621), hal. 13-14.

nery w



‘nery e)sng NiN Wizl edue)y undede ynjuaq weep Ul siin} eA1ey yninjas neje ueibeqas yeAueqladwaw uep ueyjwnuwnbuaw Buele|iq 'z

NV VISNS NIN
AL

‘nery eysng NiN Jefem BueA uebuuaday ueyiBnisw yepn uedynbuad g

‘yelesew niens uenelun neje ynuy uesinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw | efuey uesiinuad ‘ueniguad ‘ueyipipuad uebunuaday ¥njun eAuey uednnbusd ‘e

Jequins ueyngaAusw uep ueywnuesusw edue) 1ul SNy ARy ynunjes neje ueibegses diynbusw Buelseq ‘|

Buepun-6uepun 16unpuljig eydid xeH

26

yang sulit untuk dapat di pertanggungjawabkan. Semakin konkrit tolak
ukur itu maka semakin mudah bagi semua pihak untuk emmahami dan
membenarkan atas diraihnya keberhasilan tersebut. Menurut Shanmugam
dan Bhaduri, indikator dari perkembangan usaha dapat dilihat melalui
pertumbuhan produksi, pertumbuhan penjualan, pertumbuhan pendapatan
dan pertumbuhan laba.*

Adapun yang menjadi indikator perkembangan usaha disini yaitu:

a) Omzet Penjualan: Menurut Basu Swastha, omzet penjualan adalah

nely e)sns NiN !jiw ejdio yeH o

akumulasi dari kegiatan penjualan suatu produk barang dan jasa yang
dihitung secara keseluruhan selama kurun waktu tertentu secara terus
menerus. Sedangkan Menurut Kamus Bahasa Indonesia omzet
penjualan adalah jumlah hasil penjualan (dagangan), omzet penjualan
total adalah jumlah penjualan barang atau jasa dari laporan laba-rugi
perusahaan (laporan operasi) selama periode penjualan tertentu.

b) Pendapatan: Menurut Subardi, Fitriana, dan Indrawati, Pendapatan
adalah sebagai keuntungan ekonomi yang dihasilkan suatu entitas

selama periode akuntansi yang menunjukan arus kas masuk atau

% Mimiasri, Hadi, N, & Saputra, A, “Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Perkembangan
UMKM di Kota Banda Aceh”, JEMSI (Jurnal Ekonomi, Manajemen, Dan Akuntansi), Volume 8
(a'b November 2022, Hal 135-142.

1 Welly Oktaviyanti, Ahsan Putra Hafiz, dan Yuliana Safitri, “Strategi Pemasaran Dalam
I\/,Igpmgkatkan Omzet Penjualan Pada Toko Kue Twincakes di Air Hitam Kec. Sungai Gelam Kab.
Mpmaro Jambi Menggunakan Analisis SWOT”, Jurnal Manajemen, Bisnis dan Kewirausahaan
(#IMBIKU), Vol. 3, No. 2, (2023), hal. 99
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naiknya asset, penurunan kewajiban yang harus dibayarkan, yang
berdampak pada laba bersih yang akan diperoleh”*

Dengan meningkatnya omzet penjualan, maka akan berpengaruh

dengan meningkatnya pendapatan. Ketika ada peningkatan dari kedua

indikator tersebut maka usahanya mengalami perkembangan.

4. Usaha Mikro Kecil Dan Menengah

a. Pengertian Usaha Mikro Kecil dan Menengah

nely e)sns NiN !jiw ejdio yeH o

UMKM merupakan kegiatan usaha yang mampu memperluas
lapangan kerja dan memberikan pelayanan ekonomi secara luas kepada
masyarakat, dan dapat berperan dalam proses pemerataan dan
peningkatan pendapatan masyarakat, serta mendorong pertumbuhan
ekonomi, dan berperan dalam mewujudkan stabilitas nasional.

Berdasarkan UU No. 9 Tahun 1999 tentang Usaha Kecil
sebagaimana diubah ke Undang-Undang No. 20 Tahun 2008 tentang
Usaha Mikro, Kecil dan Menengah, maka pengertian UMKM dalam
Pasal 1 adalah sebagai berikut:

1. Usaha Mikro adalah usaha produktif milik orang perorangan dan/atau
badan usaha perorangan yang memenuhi kriteria Usaha Mikro
sebagaimana diatur dalam Undang-Undang ini.

2. Usaha Kecil adalah usaha ekonomi produktif yang berdiri sendiri,

yang dilakukan oleh orang perorangan atau badan usaha yang bukan

JuipAg ue}Ing jo AJISIdATU) DTUIR]S] 3}e1§

% Frastus Christa Adristi, “Pengaruh Sistem Informasi Akuntansi dan E-Commerce
Terhadap Pendapatan Salon UMKM Di Kota Surakarta”, Skripsi: Universitas Kristen Teknologi
SBtakarta, 2024, hal.7.
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merupakan anak perusahaan atau bukan cabang perusahaan yang
dimiliki, dikuasai, atau menjadi bagian baik langsung maupun tidak
langsung dari Usaha Menengah atau Usaha Besar yang memenuhi

kriteria Usaha Kecil sebagaimana dimaksud dalam Undang-Undang.

. Usaha Menengah adalah usaha ekonomi produktif yang berdiri

sendiri, yang dilakukan oleh orang perorangan atau badan usaha yang
bukan merupakan anak perusahaan atau cabang perusahaan yang
dimiliki, dikuasai, atau menjadi bagian baik langsung maupun tidak
langsung dengan Usaha Kecil atau Usaha Besar dengan jumlah
kekayaan bersih atau hasil penjualan tahunan sebagaimana diatur

dalam Undang- Undang ini.

. Usaha Besar adalah usaha ekonomi produktif yang dilakukan oleh

badan usaha dengan jumlah kekayaan bersih atau hasil penjualan
tahunan lebih besar dari Usaha Menengah, yang meliputi usaha
nasional milik negara atau swasta, usaha patungan, dan usaha asing

yang melakukan kegiatan ekonomi di Indonesia.

. Dunia Usaha adalah Usaha Mikro, Usaha Kecil, Usaha Menengah,

dan Usaha Besar yang melakukan kegiatan ekonomi di Indonesia dan

berdomisili di Indonesia.*

b. Klasifikasi dan Kriteria Usaha Mikro Kecil Dan Menengah

Dalam perspektif perkembangannya, menurut UU No 20 Tahun

2008, UMKM dapat diklasifikasikan menjadi empat kelompok, yaitu :

2

nery wredyy jrie

% Puji Hastuti, dkk, “Kewirausahaan dan UMKM”, (Medan: Yayasan Kita Menulis,
0), Cet. Ke-1, hal. 158-159.
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1. Livelihood Activities, merupakan UMKM yang digunakan sebagai
kesempatan kerja untuk mencari nafkah, yang lebih umum dikenal
sebagai sektor informal, contohnya adalah pedagang kaki lima.

2. Micro Enterprise, merupakan UMKM yang memiliki sifat pengrajin
tetapi belum memiliki sifat kewirausahaan.

3. Small Dynamic Enterprise, merupakan UMKM yang telah memiliki
jiwa kewirausahaan dan mampu menerima pekerjaan subkontrak dan
ekspor.

4. Fast Moving Enterprise, merupakan UMKM yang memiliki jiwa
kewirausahaan dan akan melakukan transformasi menjadi Usaha

Besar (UB).*

Kriteria UMKM dapat dikelompokkan berdasarkan jumlah aset
dan omzet yang dimiliki masing-masing badan usaha sebagaimana
rumusan Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2008 tentang UMKM,
sedangkan pengelompokan berdasarkan jumlah karyawan yang terlibat
dalam sebuah usaha tidak dirumuskan dalam undang-undang tersebut.

Kriteria UMKM berdasarkan Omzet adalah sebagai berikut:®

34
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Zandra Dwanita Widodo, et.al, “Manajemen Koperasi dan UMKM”, (Bandung: Widina

kti Persada Bandung, 2022), hal. 71

Sri Handini, Sukesi, dan Hartati Kanty, “Manajemen UMKM Dan Koperasi,

imalisasi Ekonomi Masyarakat Pesisir Pantai”, (Surabaya, Unitomo Press, April 2019), hal.
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. Kriteria Usaha Mikro adalah sebagai berikut:

a. memiliki kekayaan bersih paling banyak Rp50.000.000,00 (lima
puluh juta rupiah) tidak termasuk tanah dan bangunan tempat
usaha; atau

b. memiliki hasil penjualan tahunan paling banyak Rp 300.000.000,00

(tiga ratus juta rupiah).

. Kriteria Usaha Kecil adalah sebagai berikut:

a. memiliki kekayaan bersih lebih dari Rp 50.000.000,00 (lima puluh
juta rupiah) sampai dengan paling banyak Rp 500.000.000,00 (lima
ratus juta rupiah) tidak termasuk tanah dan bangunan tempat usaha;
atau

b. memiliki hasil penjualan tahunan lebih dari Rp 300.000.000,00
(tiga ratus juta rupiah) sampai dengan paling banyak Rp

2.500.000.000,00 (dua milyar lima ratus juta rupiah).

. Kriteria Usaha Menengah adalah sebagai berikut:

a. memiliki kekayaan bersih lebih dari Rp 500.000.000,00 (lima ratus
juta rupiah) sampai dengan paling banyak Rp 10.000.000.000,00
(sepuluh milyar rupiah) tidak termasuk tanah dan bangunan tempat
usaha; atau

b. memiliki hasil penjualan tahunan lebih dari Rp 2.500.000.000,00
(dua milyar lima ratus juta rupiah) sampai dengan paling banyak

Rp 50.000.000.000,00 (lima puluh milyar rupiah).*®

nery wisey JjireAg uejng jo A}JISIaATU() dDTWIR]S] 3}e1S
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Sedangkan dari Badan Pusat Statistik merumuskan Kkriteria
UMKM berdasarkan dari jumlah tenaga kerja:

Usaha kecil adalah usaha yang mempunyai tenaga Kkerja
berjumlah 5 sampai dengan 19 orang, sedangkan usaha menengah adalah
usaha yang mempunyai tenaga kerja berjumlah 20 sampai dengan 99

orang.”’

. Masalah Yang Dihadapi Usaha Mikro Kecil Dan Menengah

Pada umumnya, permasalahan yang dihadapi oleh Usaha Kecil

dan Menengah (UKM), antara lain meliputi :

1. Faktor Internal
a. Kurangnya Permodalan dan Terbatasnya Akses Pembiayaan

Permodalan merupakan faktor utama yang diperlukan untuk
mengembangkan suatu unit usaha. Kurangnya permodalan UKM,
oleh karena pada umumnya usaha kecil dan menengah merupakan
usaha perorangan atau perusahaan yang sifatnya tertutup, yang
mengandalkan modal dari si pemilik yang jumlahnya sangat
terbatas, sedangkan modal pinjaman dari bank atau lembaga
keuangan lainnya sulit diperoleh karena persyaratan secara
administratif dan teknis yang diminta oleh bank tidak dapat
dipenuhi. Persyaratan yang menjadi hambatan terbesar bagi UKM

adalah adanya ketentuan mengenai agunan karena tidak semua

‘yelesew niens uenelun neje ynuy uesinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw | efuey uesiinuad ‘ueniguad ‘ueyipipuad uebunuaday ¥njun eAuey uednnbusd ‘e
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37 Aditia Igbal F, “Pengaruh Pertumbuhan Mikro, Kecil, Menengah Terhadap
Pertumbuhan Ekonomi di Tulungagung”, (Skripsi: Fakultas Ekonomi Bisnis Islam, IAIN
THlungagung, 2018)
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UKM memiliki harta yang memadai dan cukup untuk dijadikan
agunan.

Terkait dengan hal ini, UKM juga menjumpai kesulitan
dalam hal akses terhadap sumber pembiayaan. Selama ini yang
cukup familiar dengan mereka adalah mekanisme pembiayaan yang
disediakan oleh bank dimana disyaratkan adanya agunan. Terhadap
akses pembiayaan lainnya seperti investasi, sebagian besar dari
mereka belum memiliki akses untuk itu. Dari sisi investasi sendiri,
masih terdapat beberapa hal yang perlu diperhatikan apabila
memang gerbang investasi hendak dibuka untuk UKM, antara lain
kebijakan, jangka waktu, pajak, peraturan, perlakuan, hak atas

tanah, infrastruktur, dan iklim usaha.

. Kualitas Sumber Daya Manusia (SDM)

Sebagian besar usaha kecil tumbuh secara tradisional dan
merupakan usaha keluarga yang turun temurun. Keterbatasan
kualitas SDM usaha kecil baik dari segi pendidikan formal maupun
pengetahuan dan keterampilannya sangat berpengaruh terhadap
manajemen pengelolaan usahanya, sehingga usaha tersebut sulit
untuk berkembang dengan optimal. Disamping itu dengan
keterbatasan kualitas SDM-nya, unit usaha tersebut relatif sulit
untuk mengadopsi perkembangan teknologi baru untuk
meningkatkan daya saing produk yang dihasilkannya.

a) Lemahnya Jaringan Usaha dan Kemampuan Penetrasi Pasar
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Usaha kecil yang pada umumnya merupakan unit usaha
keluarga, mempunyai jaringan usaha yang sangat terbatas dan
kemampuan penetrasi pasar yang rendah, ditambah lagi produk
yang dihasilkan jumlahnya sangat terbatas dan mempunyai
kualitas yang kurang kompetitif. Berbeda dengan usaha besar
yang telah mempunyai jaringan yang sudah solid serta didukung
dengan teknologi yang dapat menjangkau internasional dan

promosi yang baik.

b) Mentalitas Pengusaha UKM

Hal penting yang seringkali pula terlupakan dalam setiap
pembahasan mengenai UKM, yaitu semangat entrepreneurship
para pengusaha UKM itu sendiri. Semangat yang dimaksud
antara lain kesediaan terus berinovasi, ulet tanpa menyerah, mau
berkorban serta semangat ingin mengambil risiko. Suasana
pedesaan yang menjadi latar belakang dari UKM seringkali
memiliki andil juga dalam membentuk Kinerja. Sebagai contoh,
ritme kerja UKM di daerah berjalan dengan santai dan kurang
aktif sehingga seringkali menjadi penyebab hilangnya
kesempatan-kesempatan yang ada.

Kurangnya Transparansi

Kurangnya transparansi antara generasi awal pembangun

UKM tersebut terhadap generasi selanjutnya. Banyak informasi

dan jaringan yang disembunyikan dan tidak diberitahukan
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kepada pihak yang selanjutnya menjalankan usaha tersebut
sehingga hal ini menimbulkan kesulitan bagi generasi penerus

dalam mengembangkan usahanya.

2. Faktor Eksternal

a. Iklim Usaha Belum Sepenuhnya Kondusif

Upaya pemberdayaan Usaha Kecil dan Menengah (UKM)
dari tahun ke tahun selalu dimonitor dan dievaluasi
perkembangannya dalam hal kontribusinya terhadap penciptaan
produk domestik brutto (PDB), penyerapan tenaga kerja, ekspor
dan perkembangan pelaku usahanya serta keberadaan investasi
usaha kecil dan menengah melalui pembentukan modal tetap brutto
(investasi). Keseluruhan indikator ekonomi makro tersebut selalu
dijadikan acuan dalam penyusunan kebijakan pemberdayaan UKM
serta menjadi indikator keberhasilan pelaksanaan kebijakan yang
telah dilaksanakan pada tahun sebelumnya.

Kebijaksanaan Pemerintah untuk menumbuh kembangkan
UKM, meskipun dari tahun ke tahun terus disempurnakan, namun
dirasakan belum sepenuhnya kondusif. Hal ini terlihat antara lain
masih terjadinya persaingan yang kurang sehat antara pengusaha
pengusaha kecil dan menengah dengan pengusaha-pengusaha
besar.

Kendala lain yang dihadapi oleh UKM adalah mendapatkan

perijinan untuk menjalankan usaha mereka. Keluhan yang
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seringkali terdengar mengenai banyaknya prosedur yang harus
diikuti dengan biaya yang tidak murah, ditambah lagi dengan
jangka waktu yang lama. Hal ini sedikit banyak terkait dengan
kebijakan perekonomian Pemerintah yang dinilai tidak memihak
pihak kecil seperti UKM tetapi lebih mengakomodir kepentingan

dari para pengusaha besar.

. Terbatasnya Sarana dan Prasarana Usaha.

Kurangnya informasi yang berhubungan dengan kemajuan
ilmu pengetahuan dan teknologi, menyebabkan sarana dan
prasarana yang mereka miliki juga tidak cepat berkembang dan
kurang mendukung kemajuan usahanya sebagaimana yang
diharapkan. Selain itu, tak jarang UKM kesulitan dalam
memperoleh tempat untuk menjalankan usahanya yang disebabkan

karena mahalnya harga sewa atau tempat yang ada kurang strategis.

. Pungutan Liar

Praktek pungutan tidak resmi atau lebih dikenal dengan
pungutan liar menjadi salah satu kendala juga bagi UKM karena
menambah pengeluaran yang tidak sedikit. Hal ini tidak hanya
terjadi sekali namun dapat berulang kali secara periodik, misalnya

setiap minggu atau setiap bulan.

. Implikasi Otonomi Daerah

Dengan berlakunya Undang-undang No. 22 Tahun 1999

tentang Pemerintahan Daerah yang kemudian diubah dengan UU
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No. 32 Tahun 2004, kewenangan daerah mempunyai otonomi
untuk mengatur dan mengurus masyarakat setempat. Perubahan
sistem ini akan mempunyai implikasi terhadap pelaku bisnis kecil
dan menengah berupa pungutan-pungutan baru yang dikenakan
pada UKM. Jika kondisi ini tidak segera dibenahi maka akan
menurunkan daya saing UKM. Disamping itu, semangat
kedaerahan yang berlebihan, kadang menciptakan kondisi yang
kurang menarik bagi pengusaha luar daerah untuk mengembangkan

usahanya di daerah tersebut.

. Implikasi Perdagangan Bebas

Sebagaimana diketahui bahwa AFTA yang mulai berlaku
Tahun 2003 dan APEC Tahun 2020 berimplikasi luas terhadap
usaha kecil dan menengah untuk bersaing dalam perdagangan
bebas. Dalam hal ini, mau tidak mau UKM dituntut untuk
melakukan proses produksi dengan produktif dan efisien, serta
dapat menghasilkan produk yang sesuai dengan frekuensi pasar
global dengan standar kualitas seperti isu kualitas (1SO 9000), isu
lingkungan (ISO 14.000), dan isu Hak Asasi Manusia (HAM) serta
isu ketenagakerjaan. Isu ini sering digunakan secara tidak fair oleh
negara maju sebagai hambatan (Non Tariff Barrier for Trade).
Untuk itu, UKM perlu mempersiapkan diri agar mampu bersaing

baik secara keunggulan komparatif maupun keunggulan kompetitif.
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f. Sifat Produk dengan Ketahanan Pendek

Sebagian besar produk industri kecil memiliki ciri atau
karakteristik sebagai produk-produk dan kerajinan-kerajian dengan
ketahanan yang pendek. Dengan kata lain, produk-produk yang

dihasilkan UKM Indonesia mudah rusak dan tidak tahan lama.

. Terbatasnya Akses Pasar

Terbatasnya akses pasar akan menyebabkan produk yang
dihasilkan tidak dapat dipasarkan secara kompetitif baik di pasar

nasional maupun internasional.

. Terbatasnya Akses Informasi

Selain akses pembiayaan, UKM juga menemui kesulitan
dalam hal akses terhadap informasi. Minimnya informasi yang
diketahui oleh UKM, sedikit banyak memberikan pengaruh
terhadap kompetisi dari produk ataupun jasa dari unit usaha UKM
dengan produk lain dalam hal kualitas. Efek dari hal ini adalah
tidak mampunya produk dan jasa sebagai hasil dari UKM untuk
menembus pasar ekspor. Namun, di sisi lain, terdapat pula produk

atau jasa yang berpotensial.*®

. UMKM dalam Perspektif Ekonomi Syariah

a. Transaksi Jual Beli UMKM dalam Perspektif Ekonomi Syariah

Islam mengajarkan bahwa menjalankan usaha atau berbisnis

merupakan hal yang dibolehkan. Sebagaimana dapat ditiru dari kisah

P
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% Lilis Sulastri, “Manajemen Usaha Kecil Menengah”, (Bandung: LGM - LaGood’s
lishing, 2016), Cet. 1, hal. 13-17.
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Rasulullah SAW yang pada awalnya merupakan seorang pedagang dan
banyak juga sahabat-sahabat rasul yang sukses dalam berdagang. Dalam
Islam UMKM dianggap sebagai salah satu kegiatan usaha manusia untuk
bertahan hidup serta beribadah untuk memperoleh kesejahteraan dunia
maupun akhirat.

Islam juga mengajarkan untuk senantiasa melakukan kegiatan
ekonomi yang berlandaskan sikap jujur serta tidak mengambil dengan
cara yang batil, dengan berprilaku jujur maka akan memberikan
pengaruh yang positif juga terhadap usaha atau bisnis yang dijalankan.

Sebagaimana yang dijelaskan Allah SWT dalam firman-Nya:

2 PR
:. °

58 3053 0388 & T Jally 245 2805l 1 RE Y 15kl Gl G

i i G 0 {200 138 520 a5

Artinya: "Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling

memakan harta sesamamu dengan jalan yang batil, kecuali dengan jalan

perniagaan yang berlaku dengan suka sama-suka di antara kamu. Dan

janganlah kamu membunuh dirimu, sesungguhnya Allah adalah Maha
Penyayang kepadamu,” (QS An Nisa: 29).

Dalam ayat tersebut di jelaskan secara tegas untuk tidak
melakukan kegiatan memakan harta orang lain bahkan harta pribadinya
dengan jalan yang tidak sesuai syariat. Melakukan kegiatan konsumsi
pada harta pribadi dengan jalan batil misalkan dengan melaksanakan
transaksi hartanya pada jalan yang tidak dibenarkan atau dengan jalan

maksiat. Atau melaksanakan kegiatan konsumsi harta orang lain dengan
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jalan yang batil adalah memakan dengan jalan riba, menganiaya bahkan
melakukan penipuan. Selain itu, melakukan kegiatan transaksi secara
batil merupakan kegiatan transaksi jual beli dengan melakukan kegiatan-
kegiatan transaksi jual beli yang tidak sesuai dengan syariat.

Terkecuali kita melakukan transaksi perdagangan yang berlaku
dengan kesukarelaan atau keridhoan diantara keduanya, sehingga tidak
adanya pihak yang dizalimi satu sama lain.

Mengumpulkan kekayaan atau harta sangat dianjurkan, tetapi
yang perlu diperhatikan adalah bagaimana cara atau jalan mencari
kekayaan tersebut, salah satu jalan diantaranya adalah ketika mencari
kekayaan bisa dilakukan melewati perdagangan, melakukan usaha, atau
dengan berniaga, atau jual beli yang dengan mengedepankan atau
mendasarkan pada kerelaan para pihak dengan tidak adanya paksaan.
Karena pada prinsip syariat transaksi perdagangan atau jual beli dengan
paksaan menjadi tidak sah hukumnya walaupun ada pembayaran yang
dilakukan. Selain itu, dalam mengumpulkan harta kekayaan kita dilarang
untuk melakukan kedzaliman terhadap orang lain.*

Adapun rukun jual beli menurut Shobirin itu ada empat, yaitu:*
a. Akad (ljab qobul)

Akad bila merujuk pengertian secara bahasa dapat memiliki

pengertian sebagai ikatan yang terdapat pada ujung pada suatu benda.

&y JuipAg ue}Ing jo AJISIdATU) DTUIR]S] 3}e1§
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% Johan Arifin, “Etika Bisnis Islam” (Semarang: Walisongo Press, 2009), hal. 154.
0 Burhanuddin Robbani, Achmad Fageh, “Jual Beli Dalam Perspektif Al-Qur’an dan
st”, Jurnal lImiah Ekonomi Islam, Vol 9, No. 2, 2023.
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Akad secara istilah para ahli figh mendefinisikan ijab gabul sebagai
suatu tata cara yang telah diatur dalam syariat sehingga memberikan
akibat dari pelaksanaannya. Pada transaksi jual beli mesti diawali
dengan ijab gabul karena ijab gabul dapat dikatakan sebagai sesuatu
tanda bahwa telah terjadi keridhaan antara penjual dan pembeli. ljab
gabul bisa direalisasikan dengan dua cara yaitu secara lisan maupun
tulisan. Pada praktek ijab gabul secara perkataan atau perbuatan dapat
ditunjukkan dengan cara penyerah uang oleh pembeli dan penyerahan
barang oleh pihak penjual. ljab gabul juga bisa dilaksanakan secara
tertulis apabila pada kondisi tertentu misalnya pada orang yang tidak

bisa bicara (bisu).

. Orang yang berakad (subjek)

Dalam transaksi jual beli terdapat penjual dan pembeli yang
melakukan akad atau bisa juga disebut sebagai agid. Berikut adalah
syarat-syarat pihak yang melakukan akad (ijab gabul) dalam transaki
jual beli :

1) Beragama Islam, berarti mengikuti ajaran agama islam.

2) Berakal, yang dimaksud disini adalah orang yang bijak dan telah
mampu memilah sesuatu yang baik bagi dirinya.

3) Dengan kehendaknya sendiri, maksudnya adalah dalam melakukan
suatu transaksi jual beli seseorang tidak dalam kondisi tertekan atau

mengalami paksaan dari orang lain.



‘nery e)sng NiN Wizl edue)y undede ynjuaq weep Ul siin} eA1ey yninjas neje ueibeqas yeAueqladwaw uep ueyjwnuwnbuaw Buele|iq 'z

NV VISNS NIN
AL

‘nery eysng NiN Jefem BueA uebuuaday ueyiBnisw yepn uedynbuad g

‘yelesew niens uenelun neje ynuy uesinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw | efuey uesiinuad ‘ueniguad ‘ueyipipuad uebunuaday ¥njun eAuey uednnbusd ‘e

Jequins ueyngaAusw uep ueywnuesusw edue) 1ul SNy ARy ynunjes neje ueibegses diynbusw Buelseq ‘|

Buepun-6uepun 16unpuljig eydid xeH

nely e)sns NiN !jiw ejdio yeH o

nery wisey JireAg uejng jo A}JISIaATU() dDTWIR]S] 3)©1S

41

4) Baligh, Terdapat aturan dalam hukum Islam mengenai seseorang
dapat dikategorikan menjadi seorang Baligh/ dewasa bagi laki-laki
adalah apabila sudah bermimpi atau sekitar berumur 15 tahun
sedangkan bagi perempuan adalah sesudah haid. Terdapat
perbedaan pendapat antara beberapa ulama mengenai hukum jual
beli bagi anak-anak yang belum baligh. Ulama dari kalangan
Malikiyah, Hanafiyah dan Hanabilah memperbolehkan transaksi
jual beli yang dilakukan oleh anak-anak kecil yang telah mumayyiz
asalkan dengan izin dari walinya. Sementara ulama dari kalangan
Syafi’iyah tidak sepakat dengan pendapat tersebut dengan alasan
karena alasan kecil dianggap belum mampu dan belum paham
mengenai persoalan agama maupun dalam konteks jual beli.

c. Ma’qud alaih (objek)

Dalam transaksi jual beli mesti terdapat ma’qud alaih yaitu
barang yang diperjual belikan. Berikut ini adalah syarat-syarat dari
barang-barang yang diperjual belikan:

1) Bersih barangnya (bukan benda yang najis atau haram)

2) Barang yang masih bisa dimanfaatkan

3) Milik orang yang melakukan transaksi jual beli (akad)

4) Kedua belah pihak saling mengetahui mengenai barang yang
diperjual belikan

5) Barang yang di agadkan harus sudah berada di tangan penjual

6) Barang mesti mampu diserah terimakan
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d. Nilai tukar pengganti barang
Dalam nilai tukar pengganti barang terdapat syarat yang mesti
dipenuhi, yaitu terdapat nilai yang disimpan, dapat memberikan harga
pada suatu barang, serta bisa menjadi suatu alat tukar dalam transaksi

jual beli.

Penelitian Terdahulu

Y eyshg NIn YIIw eldio yeH @

Penelitian-penelitian terdahulu digunakan sebagai bahan perbandingan
2 dan referensi dalam penelitian ini. Adapun penelitian terdahulu yang relavan

dengan penelitian ini adalah sebagai berikut:

Tabel 2.1

Penelitian Terdahulu

Nama dan Persamaan dan
No Judul Jenis dan Hasil Penelitian Perbedaan
Penelitian Penelitian
o 1 | Yolla Santika Metode deskriptif kualitatif | Persamaan
N Ersa (2022) dan metode deskriptif | Penelitian:
@ Kajian kuantitatif. Variabel X yaitu
E Pengaruh Jalan | Berdasarkan hasil identifikasi | pengaruh jalan tol
g Tol Dumai- pengaruh jalan tol Dumai- | dan variabel Y
n Pekanbaru Pekanbaru terhadap Usaha | yaitu terhadap
g Terhadap Mikro Kecil dan Menengah | UMKM
< Usaha Mikro (UMKM) menggunakan | Perbedaan
E Kecil analisis regresi linear ganda | Penelitian:
5 Menengah maka dapat disimpulkan bahwa | Pada lokasi
o] (UMKM) Kota |tidak ada variabel yang | penelitian,
U] Dumai. berpengaruh berdasarkan | penelitian
§ fungsi kegiatan pelaku Usaha | pertama yaitu di
= Mikro Kecil dan Menengah | Kota Dumai,
v (UMKM) terhadap keberadaan | sedangkan pada
2 jalan tol Dumai-Pekanbaru, | penelitian saya di
e distribusi barang, waktu yang | Kecamatan
A : . .
2 ditempubh, dan jumlah | Bangkinang.
5
e
p+¥]
c
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pengunjung terhadap jumlah
pendapatan  pelaku  Usaha
Mikro Kecil dan Menengah
(UMKM) di Kecamatan Dumai
Selatan.
Matius Metode deskriptif kuantitatif. Persamaan
Mitrandi Hasil penelitian menunjukkan | Penelitian:
Sembiring bahwa  secara deskriptif | Variable X yaitu
(2022) terdapat perbedaan pendapatan | Dampak
Analisis masyarakat ~ sebelum  dan | Pembangunan
Dampak sesudah adanya jalan tol, | Infrastruktur dan
Pembangunan | namun setelah dianalisis secara | Jenis
Infrastruktur mendalam dengan  metode | penelitiannya
Terhadap Paired T-test ditemukan bahwa | dengan metode
Pendapatan tidak  terdapat  perbedaan | kuantitatif
Masyarakat : signifikan dalam hal | Perbedaan
Studi Kasus pendapatan antara sebelum dan | Penelitian:
Pembangunan | sesudah adanya jalan tol ruas | Variable Y yaitu
Jalan Tol Pekanbaru-Minas. Pendapatan
Pekanbaru- Masyarakat Studi
Minas. Kasus
Pembangunan
Jalan Tol
Pekanbaru-Minas.
sedangkan
penelitian saya
Perkembangan
UMKM di
Kecamatan
Bangkinang.
Elang Jantindra | Metode penelitian kualitatif | Persamaan
Yoga (2020) deskriptif. Penelitian:
Analisis Hasil penelitian ini dapat di | Variable X yaitu
Dampak simpulkan bahwa mayoritas | Dampak
Pembangunan | pedagang keliling tersebut | Pembangunan Tol
Tol Trans Jawa | mengalami kerugian | Perbedaan
Semarang- dikarenakan hilangnya sarana | Penelitian:
Batang dan prasarana yang menunjang | Variable Y yaitu
Terhadap mereka dalam  memenuhi | Pendapatan
Pendapatan pendapatan  sebagian telah | Pedagang

Nery wisey JureAg uejing jo AJIsIaAru) dIWe[s] 3jeig
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Pedagang terelokasi,  seperti  tempat | Keliling (Studi
Keliling (Studi | sekolah, tempat ibadah yang | Kasus di Wilayah
Kasus di biasa digunakan untuk kegiatan | Ngaliyan
Wilayah mengaji oleh anak-anak dan | Semarang).
Ngaliyan pemukiman  warga  yang | sedangkan
Semarang). menjadi tempat tinggal | penelitian saya
mayoritas pelanggan- | Perkembangan
pelanggan lama para pedagang | UMKM di
tersebut.  Tetapi  terdapat | Kecamatan
beberapa pedagang yang sudah | Bangkinang.
menerapkan penyesuaian | dan Jenis
strategi dagang baru seperti: | penelitiannya
memanfaatkan alat | dengan metode
komunikasi, penyesuaian | kualitatif
daerah tempat baru, dan | sedangkan
mencoba memulai bisnis usaha | penelitian saya
lain. dengan
menggunakan
kuantitatif.
Anton Nius Metode deskriptif Kuantitatif. | Persamaan
Priadi Hasil penelitian menunjukkan | Penelitian:
Panjaitan bahwa keberadaan jalan Tol | Variable X yaitu
(2022) Medan-Tebing Tinggi | Dampak
dampak mengakibatkan penurunan | keberadaan jalan
keberadaan pendapatan para pelaku usaha | tol dan Jenis
jalan tol Keripik ubi kayu di Desa | penelitiannya

Medan-Tebing
Tinggi terhadap
pendapatan
pelaku usaha
keripik ubi
kayu Desa
Bengkel
Kecamatan
Perbaungan
Kabupaten
Serdang
Bedagai.

Bengkel. Terdapat perbedaan
pendapatan sebesar 22% antara
pendapatan  sebelum  dan
sesudah yang artinya terdapat
pengaruh keberadaan Jalan Tol
Medan-Tebing Tinggi terhadap
pelaku usaha keripik ubi kayu
di Desa Bengkel. Penurunan
pendapatan pada usaha keripik
ubi kayu di Desa Bengkel
diakibatkan dari  penjualan
yang menurun. Hal ini terjadi
karena banyak pengguna jalan
yang selama ini melewati jalan

dengan metode
kuantitatif.

Perbedaan
Penelitian:
Variabel Y yaitu
pendapatan
pelaku usaha
keripik ubi kayu
Desa Bengkel
Kecamatan
Perbaungan
Kabupaten
Serdang Bedagai.
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arteri beralih ke jalan Tol, | sedangkan
dikarenakan terhindar dari | penelitian saya
kemacetan dan memiliki jarak | Perkembangan
tempuh yang lebih cepat. UMKM di
Kecamatan
Bangkinang.

5 | Zusa Misback | Metode penelitian bersifat | Persamaan
Kolbi (2021) kualitatif. Penelitian:
Analisis Hasil penelitian ini | Variable X yaitu
Dampak menunjukkan bahwa | Dampak
Pembangunan | pembangunan infrastruktur | Pembangunan
Infrastruktur publik  (jalan tol) telah | Infrastruktur dan
Publik memberikan kontribusi jangka | Variabel Y yaitu
Terhadap panjang VYaitu trickle down | Perkembangan
Perkembangan | effect (tetesan ke bawah) dan | Usaha Mikro
Usaha Mikro multiple down effect (efek | Kecil Menengah
Kecil berganda) terhadap | (UMKM) Dalam
Menengah perekonomian yang berada di | Perspektif
(UMKM) sekitar pembangunan tersebut. | Ekonomi Islam.
Dalam dampak pembangunan
Perspektif infratsruktur publik (jalan tol) | Perbedaan
Ekonomi Islam. | terhadap perkembangan usaha | Penelitian:

mikro, kecil, menengah di dua | Metode

lokasi yang menjadi objek
penelitian mengalami  hasil
yang berbeda yaitu positif dan
negatif. Dampak negatif yang
diperoleh dalam satu lokasi
objek penelitian adalah omzet
penjualan usaha, pertumbuhan
tenaga kerja, dan pertumbuhan
pelanggan mengalami
penurunan signifikan.
Sedangkan dampak positif
yang diperolen dalam satu
lokasi objek penelitian lainnya
menunjukkan adanya
kestabilan  dan  cenderung
berkembang  pada  omzet
penjualan usaha, pertumbuhan

penelitiannya
bersifat kualitatif
sedangkan
penelitian saya
bersifat
kuantitatif.

Dan indikator dari
variabel Y yaitu
omzet penjualan
usaha,
pertumbuhan
tenaga kerja, dan
pertumbuhan
pelanggan.
Sedangkan
penelitian saya
yaitu
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tenaga kerja, dan pertumbuhan
pelanggan.

pertumbuhan
penjualan,
pertumbuhan
pendapatan, dan
pertumbuhan laba
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Cindy Lovita
Almasiyah
(2021)
Analisis
Dampak
Pembangunan
Infrastruktur
Terhadap
Tingkat
Pendapatan
UMKM di
Wilayah
Kenjeran
Surabaya

Metode penelitian yang
digunakan adalah pendekatan
kualitatif deskriptif.

Hasil dari  penelitian ini
menyatakan bahwa adanya
pembangunan infrastruktur di
Kenjeran berdampak terhadap
tingkat pendapatan UMKM di
wilayah  Kenjeran. Adanya
penambahan infrastruktur
seperti Jembatan Suroboyo,
Taman Suroboyo yang menjadi
ikon baru di kawasan wisata
membuat banyak wisatawan
berkunjung ke wilayah
Kenjeran. Hal tersebutlah yang
membuat pendapatan UMKM
di wilayah Kenjeran meningkat
setelah adanya pembangunan
infrastruktur. ~ Meningkatnya
Pendapatan UMKM di
Kenjeran juga di bisa di lihat
dari hasil monitoring yaitu
pada tahun 2017-2018
peningkatan sebesar 24,5% lalu
pada tahun 2018-2019
peningkatan sebesar 25,7%.

Persamaan
Penelitian:
Variable X yaitu
Dampak
Pembangunan
Infrastruktur
Perbedaan
Penelitian:
Variabel Y yaitu
Tingkat
Pendapatan
UMKM di
Wilayah Kenjeran
Surabaya
sedangkan
penelitian saya
Perkembangan
UMKM di
Kecamatan
Bangkinang.
Metode
penelitiannya
bersifat kualitatif
sedangkan
penelitian saya
bersifat
kuantitatif.

0 AJISI2AIU) JTUIR]S] 3}B1G
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Kerangka Pemikiran

Kerangka berpikir

Sumber : Berbagai Penelitian Terdahulu

atau kerangka pemikiran merupakan model

=konseptual tentang bagaimana teori yang berhubungan dengan berbagai faktor
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©

gdiidentifikasi sebagai faktor yang penting, dengan demikian kerangka berpikir
-

“merupakan pemahaman yang melandasi pemahaman-pemahaman yang
@)

El-;Iainnya, sebuah pemahaman yang paling mendasar dan menjadi landasan bagi
=

—setiap pemikiran atau suatu proses penelitian yang akan dilakukan. Maka dapat
=

Epeneliti gambarkan kerangka pemikiran dalam penelitian ini sebagai berikut:

=
‘C” Gambar 2.1
il Kerangka Pemikiran
Q
Py
= Dampak Infrastruktur
c Jalan Tol
v
Usaha Mikro Kecil
Menengah (UMKM)
Sebelum Keberadaan f Setelah Keberadaan
Jalan Tol J‘ 'L Jalan Tol

p]
o \ 4 v

[ Pertumbuhan Omzet Penjualan ] [ Pertumbuhan Omzet Penjualan

=
o
= \4 v

Pertumbuhan Pendapatan ]

4{ Perkembangan Usaha ]47

Perkembangan Usaha Yang
diperoleh Pelaku UMKM
Sebelum Keberadaan Jalan

Tol Bangkinang-Pekanbaru

)

[ Pertumbuhan Pendapatan

NG Jo A}JISIAAT

Perkembangan Usaha Yang
diperoleh Pelaku UMKM
Setelah Keberadaan Jalan

Tol Bangkinang-Pekanbaru
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[iDEDefinisi Operasional Variabel

-

2 Untuk bisa melaksanakan sesuai yang diharapkan, maka perlu adanya

@)

©pemahaman dari berbagai unsur yang menjadi dasar-dasar dalam suatu
=

—penelitian ilmiah dimana berada dioperasional penelitian. Maka akan
=

Edijelaskan pada tabel berikut :

=z

o Tabel 2.2

(=

= Definisi Operasional Variabel

4]

Py

b Variabel Definisi Indikator Definisi Skala
= Variabel Indikator
Perkembangan | Menurut 1. Omzet Menurut Basu Rasio
Usaha Mahmud Mach | Penjualan Swastha, omzet

r

r

A Uei|nmy jU AFISAIJATUTT JITUE|S] JfELS

o

Foedz,
Perkembangan
usaha adalah
perdagangan
yang dilakukan
oleh
sekelompok
orang yang
terorganisasi
untuk
mendapatkan
laba dengan
memproduksi
dan menjual
barang atau
jasa untuk
memenuhi
kebutuhan
konsumen.**

penjualan adalah
akumulasi dari
kegiatan
penjualan suatu
produk barang
dan jasa yang
dihitung secara
keseluruhan
selama kurun
waktu tertentu
secara terus
menerus.
Sedangkan
Menurut Kamus
Bahasa
Indonesia omzet
penjualan adalah
jumlah hasil
penjualan
(dagangan),
omzet penjualan
total adalah
jumlah
penjualan
barang atau jasa

2

8), hal. 90.

nery wreky| i

*! Widaningsih, Ariyanti, Aspek Hukum Kewirausahaan, (Malang : Polinema Press,
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©

W dari laporan

= laba-rugi

L perusahaan

4t (laporan

w operasi) selama
B periode

= penjualan

& tertentu.*?

= 2. Pendapatan | Menurut Rasio
= Suhardi,

{’ Fitriana, dan

B Indrawati,

5 Pendapatan

vl adalah sebagai
5 keuntungan

ekonomi yang
dihasilkan suatu
entitas selama
periode
akuntansi yang
menunjukan
arus kas masuk
atau naiknya
asset, penurunan
kewajiban yang
harus
dibayarkan,
yang berdampak
pada laba bersih
yang akan
diperoleh™™®

NS jo KJISIGAEII[] JIUTesT 91e1g

2 Welly Oktaviyanti, Ahsan Putra Hafiz, dan Yuliana Safitri, “Strategi Pemasaran Dalam
I\ﬁningkatkan Omzet Penjualan Pada Toko Kue Twincakes di Air Hitam Kec. Sungai Gelam Kab.
Mdiaro Jambi Menggunakan Analisis SWOT?”, Jurnal Manajemen, Bisnis dan Kewirausahaan
(GMBIKU), Vol. 3, No. 2, (2023), hal. 99

E,; * Erastus Christa Adristi, “Pengaruh Sistem Informasi Akuntansi dan E-Commerce

Terhadap Pendapatan Salon UMKM Di Kota Surakarta”, Skripsi: Universitas Kristen Teknologi
SBtakarta, 2024, hal.7.
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©
E;FHipotesis
-
2 Berdasarkan permasalahan yang telah dirumuskan dan beberapa kajian
@)
Dteoritis yang telah dikemukakan, maka dibuat hipotesis sebagai berikut :
=
—HO-1: Diduga tidak terdapat pengaruh sebelum dan sesudah infrastrutur jalan
=
= tol pada pertumbuhan omzet penjualan terhadap perkembangan
Z
» UMKM
(=
w
o Ha-1 : Diduga terdapat pengaruh sebelum dan sesudah infrastrutur jalan tol
Py :
= pada pertumbuhan omzet penjualan terhadap perkembangan UMKM
(=
HO0-2 : Diduga tidak terdapat pengaruh sebelum dan sesudah infrastrutur jalan
tol pada pertumbuhan pendapatan terhadap perkembangan UMKM
Ha-2 : Diduga terdapat pengaruh sebelum dan sesudah infrastrutur jalan tol

nery wisey JireAg uejng jo A}JISIaATU() dDTWIR]S] 3)©1S

pada pertumbuhan pendapatan terhadap perkembangan UMKM
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METODE PENELITIAN

3Jenis dan Pendekatan Penelitian
Penelitian ini adalah penelitian lapangan (field research) dengan

menggunakan pendekatan kuantitatif. Penelitian kuantitatif dapat diartikan

S NIN !

sebagai metode penelitian yang berdasarkan pada filsafat positivisme,

¥sn

;digunakan untuk meneliti populasi atau sampel tertentu, teknik pengambilan

2sampel pada umumnya dilakukan secara keseluruhan, pengumpulan data
menggunakan instrumen penelitian, analisis data bersifat kuantitatif atau

statistik dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang telah ditetapkan.*

B. Lokasi Penelitian

Aorure

0 AJISIdATU

Peneliti mengambil lokasi penelitian di Kecamatan Bangkinang, karena

peneliti melihat adanya pertumbuhan ekonomi dan banyaknya perkembangan

5

perekonomian di sekitar gerbang Tol tersebut. Lokasi yang menjadi fokus pada

el

enelitian ini terletak pada perkembangan UMKM di Kecamatan Bangkinang.

1

~Subjek Dan Objek Penelitian
Subjek adalah pihak-pihak yang dijadikan sebagai sampel dalam sebuah

penelitian. Subjek penelitian ini adalah UMKM di sekitar pintu keluar gerbang

"'m”tol Bangkinang, Objek adalah sasaran ilmiah untuk mendapatkan data dengan

n

;,'_"‘tujuan dan kegunaan tertentu tentang suatu objektif, valid dan reliabel tentang

JrieAg u

(

* Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif dan R&D,
ndung: Alfabeta, 2010), Cet. Ke-1, hal. 8.
: 51
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©

gsuatu hal (variabel tertentu)*®, sementara objek dalam penelitian ini adalah

=

©Dampak Infrastruktur Jalan Tol Terhadap Perkembangan UMKM di

@)

gKecamatan Bangkinang.

DEPopulasi dan Sampel Penelitian

=1) Populasi

%) Populasi adalah keseluruhan subjek penelitian.*® Populasi merupakan
i wilayah generalisasi yang terdiri atas: objek/subjek yang mempunyai
§ kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk

dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya.*’” Jadi populasi dalam
penelitian ini adalah UMKM di sekitar pintu keluar gerbang tol Bangkinang,
dengan populasi sebanyak 81 unit UMKM.*
2) Sampel
Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki
oleh populasi. Bila populasi besar, dan peneliti tidak mungkin mempelajari
semua yang ada pada populasi, misalnya karena keterbatasan dana, tenaga,
dan waktu, maka peneliti dapat mengunakan sampel yang diambil dari
populasi itu. Apa yang dipelajari dari sampel, kesimpulannya akan dapat
diberlakukan untuk populasi. Untuk itu sampel yang diambil dari populasi

harus betul-betul representatife (mewakili).*°

o

nery wisey
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*® Ibid, hal. 103

% Suharsimi Arikunto, “Prosedur Penelitian: Suatu Pendekatan Praktik”, Jakarta :
ka Cipta, 2010, hal. 173.

* Sugiyono, Op.Cit, hal. 80.

*® Hasil Survei Peneliti di Desa Muara Uwai sekitar JI. Lintas Petapahan Bangkinang
a 12 januari 2024
* Sugiyono, Op.Cit, , hal. 62
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Teknik pengambilan sampel pada penelitian ini menggunakan non
probability sampling yaitu merupakan teknik pengambilan sampel yang
tidak memberi peluang yang sama bagi setiap unsur atau anggota populasi
untuk dipilih menjadi sampel.*® Jenis teknik dari non probability sampling
yang dipergunakan adalah Purposive Sampling, yaitu teknik sampling yang
digunakan jika memiliki pertimbangan-pertimbangan tertentu dalam
pengambilan sampelnya.® Teknik pengambilan sampel ini menentukan
kriteria orang yang dapat memberikan informasi dan selanjutnya memilih
orang-orang yang dapat memenuhi Kriteria tersebut, sampel yang diambil
merupakan orang yang memiliki informasi yang menunjang penelitian ini.

Kriteria-kriteria sample yg diambil yaitu:

1. UMKM yang masih berjalan dari sebelum adanya infrastruktur jalan tol
hingga sesudah adanya infrastruktur jalan tol.
2. UMKM yang lebih banyak dimanfaatkan oleh pengguna jalan tol.

Untuk menentukan sejumlah sampel untuk mewakili populasi
tersebut, penulis menggunakan rumus penentuan sampel dihitung dengan
rumus Slovin, yaitu:

n= N
1+ N (e)?

Keterangan :

n =Jumlah sampel

neny wisey JlaeAg uejng jo A}JISIaATU) dDTUIR]S] 3}B1S

%0 Sugiyono, op. cit., hal. 80
5! Muhammad Idrus, Metode Penelitian llmu Sosial, (Jakarta: Erlangga, 2009), hal. 85.
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@
g N = Jumlah populasi
-~
2
T e =Presentase kesalahan sampel
4]
= : . . .
= Taraf keyakinan akan keberhasilan hasil penulisan sebesar 90%,
=
c dengan taraf kelonggaran ketidaktelitian karena kesalahan pengambilan
=z
¢y Sampel sebesar 10%. Berikut merupakan perhitungan sampel dengan
(=
% menggunakan rumus Slovin, yaitu:
4]
Py
o h= 81
= 1+81 (0,1)°
n= 81
1+81 (0,01)
n= 81
1+0,81
n= 81
1,81
w n=44,75
B
® n=45UMKM
wn
g Dari hasil teknik pengambilan sampel tersebut diperoleh jumlah
~ sampel sebelum adanya infrastruktur jalan tol, yaitu sebanyak 45 UMKM.
S_ Berdasarkan teknik Purposive Sampling maka UMKM yang diambil adalah
E di bidang Usaha Makanan, Usaha Minuman, Kedai Harian, Bengkel.
wn
E’?Sumber Data

Untuk mendukung penelitian ini, penulis memerlukan data-data

ue}[ng jo

pendukung dalam proses pengumpulan data yaitu:

1) Data Primer, yaitu data yang dikumpulkan dan diolah sendiri oleh suatu

organisasi atau perorangan langsung dari objeknya, pengumpulan data

neny wisey jreAg
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tersebut dilakukan secara khusus untuk mengatasi masalah riset yang sedang
diteliti. Dalam hal ini yaitu UMKM di sekitar pintu keluar gerbang tol

Bangkinang.

) Data Sekunder, yaitu data yang diperoleh penulis dari dokumen-dokumen

resmi, buku-buku yang berhubungan dengan objek penelitian, hasil
penelitian dalam bentuk laporan, skripsi, tesis, disertai, dan peraturan

perundang-undangan.

F. Metode Pengumpulan Data

Ag uej[ng jo A}ISIdATU) DTWR][S] 3}L}§

1) Observasi

Observasi atau pengamatan langsung adalah kegiatan pengumpulan
data dengan melakukan penelitian langsung terhadap kondisi lingkungan
objek penelitian yang mendukung kegiatan penelitian sehingga
mendapatkan gambaran secara jelas tentang kondisi objek penelitian
tersebut.

Menurut sutrisno hadi mengemukakan bahwa observasi merupakan
suatu proses yang kompleks, suatu proses yang tersusun dari berbagai
proses biologis dan psikologis. Dua diantara yang terpenting adalah proses-
proses pengamatan ingatan.>®

Observasi dalam penelitian ini yaitu dengan melakukan pengamatan

langsung di lapangan untuk mengetahui kondisi pelaku usaha mikro, kecil

=0
nery wise Jjug

*2 zainudin Ali, “Metode Penelitian Hukum”, (Jakarta : Sinar Grafika, 2010), cet. ke-2,

106

%3 Sugiyono, “Metodelogi Penelitian Kuantitatif”, (Bandung: Alfabet,2019) hal. 223.
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dan menengah yang berada disekitar lokasi infratsruktur jalan tol di

Kecamatan Bangkinang.

2) Wawancara

Wawancara merupakan komunikasi dua arah untuk memperoleh
informasi dari informan yang terkait. Menurut Yusuf wawancara adalah
suatu kejadian atau proses interaksi antara pewawancara dan sumber
informasi atau orang yang di wawancarai melalui komunikasi secara
langsung atau bertanya secara langsung mengenai suatu objek yang
diteliti.>* Tujuan dari wawancara ini adalah untuk memperoleh informasi
yang relevan dengan penelitian. Penulis mendapatkan sumber informasi

dengan cara melakukan wawancara secara langsung dengan pelaku UMKM.

3) Kuesioner

Kuesioner yaitu Kuesioner merupakan teknik pengumpulan data
yang dilakukan dengan cara memberi seperangkat pertanyaan atau
pernyataan tertulis kepada responden untuk dijawabnya.>

Beberapa pertanyaan yang di tanyakan oleh peneliti kepada
narasumber seperti jenis kelamin, usia, pendidikan terakhir, jenis usaha dan
berapa lama usaha. Metode ini digunakan untuk mencari data primer dari
pelaku UMKM di Kecamatan Bangkinang untuk melihat perbedaan

pertumbuhan penjualan, pertumbuhan pendapatan, dan pertumbuhan laba

P

nery wisey jup

> Yusuf, Metode Penelitian: Kuantitatif, Kualitatif & Penelitian Gabungan, (Jakarta:

adamedia Group), 2014, hal. 372.

% Sugiyono, op.Cit, hal. 199.
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pada perkembangan UMKM sebelum dan sesudah keberadaan Jalan Tol

Bangkinang-Pekanbaru.

ejdiodeH @

4) Dokumentasi

Dokumentasi yaitu cara pengumpulan beberapa informasi tentang
data dan fakta yang berhubungan dengan masalah dan tujuan penelitian,
baik dari sumber dokumen yang dipublikasikan, jurnal ilmiah, Koran,
majalah, website, dan lain-lain.*® Dokumentasi merupakan pelengkap dari

penggunaan metode observasi atau wawancara akan lebih dapat dipercaya

Nely e)xsng NN ¥w

atau mempunyai kredibilitas yang tinggi jika didukung oleh foto-foto atau

karyatulis akademik yang sudah ada.

G. Teknik Analisis Data
1. Uji Statistik Deskriptif

Statistik Deskriptif adalah statistik yang digunakan untuk
menganalisis data, mengolah data dengan cara mendeskripsikan atau
mengambarkan data yang telah dikumpulkan atau diteliti melalui dari objek
data sampel atau populasi tanpa bermaksud membuat suatu kesimpulan
yang berlaku umum atau generalisasi.

Dalam statistik deskriptif juga dapat dilakukan dalam mencari

adanya hubungan antara variabel melalui korelasi, melakukan prediksi

% Tim Penyusun, “Pedoman Penulisan Skripsi, Fakultas Syari’ah IAIN Walisongo
arang”, 2010, hal. 26.
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dengan analisis regresi, dan membuat suatu perbandingan dengan

membandingkan setiap rata-rata data sampel atau populasi tersebut.>

. Uji normalitas

Uji normalitas dimaksudkan untuk memperlihatkan data sampel
berasal dari populasi yang didistribusikan normal. Metode yang digunakan
untuk melakukan uji normalitas data dalam penelitian ini dengan
menggunakan uji Kolmogorov-Smirnov, dengan kriteria kenormalan
sebagai berikut:

1) Signifikansi uji (o) = 0.05

2) Jika sig > a, maka sampel berasal dari populasi yang berdistribusi
normal.

3) Jika sig < a, maka sampel bukan berasal dari populasi yang berdistribusi

normal.>®

Uji Homogenitas

Uji homogenitas dimaksudkan untuk memperlihatkan bahwa dua
atau lebih kelompok data sampel berasal dari populasi yang memiliki
variansi yang sama. Metode yang digunakan untuk uji homogenitas data
dalam penelitian ini Levene yaitu tes uji of homogenity of variance, untuk
menentukan homogenitas digunakan pedoman sebagai berikut:

1) Signifikansi uji (o) = 0,05
2) Jika sig > o, maka setiap sampel sama (homogen).

3) Jika sig < a, maka variansi setiap sampel tidak sama (tidak homogen).

(

nery wisey Jup

> Sugiyono, Metode Penelitian Bisnis (Bandung: Alfabeta, 2021), him. 206-207.
% Dwi Priyatno, Analisis Korelasi, Regresi dan Multivariat dengan SPSS,

gyakarta:Gava Media, 2013), hal. 56
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. Uji Hipotesis

a. Analisa Uji Beda ( Paired Sample T-Test)

Paired sampel t-Test merupakan uji beda dua sampel
berpasangan. Sampel berpasangan merupakan subjek yang sama, tapi
mengalami perlakuan yang berbeda. Model uji beda ini digunakan untuk
menganalisis model penelitian sebelum dan sesudah. Menurut Widiyanto,
paired sample t-test merupakan salah satu metode pengujian yang
digunakan untuk mengkaji keefektifan perlakuan, ditandai adanya
perbedaan rata-rata sebelum dan rata-rata sesudah diberikan perlakuan.

Asumsi dasar penggunaan uji ini adalah observasi atau penelitian
untuk masing-masing pasangan harus dalam kondisi yang sama.
Perbedaan rata-rata harus berdistribusi normal. Varian masing-masing
variabel dapat sama atau tidak. Untuk melakukan uji ini, diperlukan data
yang berskala interval atau ratio. Yang dimaksud dengan sampel
berpasangan adalah kita menggunakan sampel yang sama, tetapi
pengujian yang dilakukan terhadap sampel tersebut dua kali dalam waktu
yang berbeda atau dengan interval waktu tertentu. Pengujian dilakukan
dengan menggunakan significant 0.05 (o =5%) antar variabel independen
dengan variabel dependen.

Dasar pengambilan putusan untuk menerima atau menolak Ho
pada uji ini adalah sebagai berikut.

1. Jika nilai signifikan > 0,05 maka Ho diterima atau Ha ditolak

(perbedaan kinerja tidak signifikan).
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2. Jika nilai signifikan < 0.05 maka Ho ditolak atau Ha diterima
(perbedaan kinerja signifikan).

Pengujian ini untuk membuktikan apakah sampel penelitian
sebelum dan setelah Infrastruktuk jalan tol memiliki rata-rata yang
berbeda secara signifikan ataupun tidak. Alasan penulis menggunakan
alat analisis ini adalah karena dalam penelitian ini digunakan dua sampel
yang berpasangan. Sampel berpasangan ini sebagai sebuah subjek yang
sama namun mengalami dua perlakuan atau pengukuran yang berbeda,
yaitu sebelum dan setelah Infrastruktuk jalan tol.

Rumus Paired T-test:

t= D
SD
N
t = Nilai t hitung
D = RataRata pengukuran sampel 1 dan 2

SD = Standar deviasi pengukuran sampel 1 dan 2
N = Jumlah sampel
Analisis Uji Paired Simple T test dilakukan dengan menggunakan

bantuan Program Spss Ver.25.00.

Profil Kecamatan Bangkinang

1. Sejarah Kecamatan Bangkinang

Bangkinang adalah sebuah kecamatan yang ada di kabupaten
Kampar yang menjadi pusat ekonomi, pusat administratif dan juga ibu kota

Kabupaten Kampar, Riau, Indonesia.
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Pada tahun 2002, kecamatan ini dimekarkan menjadi empat
kecamatan yakni Bangkinang Kota (induk), Bangkinang (sebelumnya
Bangkinang Seberang), Kuok (sebelumnya Bangkinang Barat), dan Salo.

Sedangkan pada tahun 2013 kecamatan ini berubah nama sesuai
dengan Peraturan Daerah Kabupaten Kampar Nomor 08 Tahun 2013
Tanggal 03 Juli 2013, Kecamatan Bangkinang Seberang menjadi
Kecamatan Bangkinang sedangkan Kecamatan Bangkinang menjadi
Kecamatan Bangkinang Kota. Kecamatan ini diresmikan pada tanggal 16
Desember 2006 yang pada saat itu bernama Kecamatan Bangkinang
Seberang. Pemecahan Kecamatan ini dahulunya berdasarkan Perda
Kabupaten Kampar No. 22 Tahun 2003 tanggal 10 November 2003 tentang
Pembentukan Kecamatan Bangkinang Seberang, Salo, Kampar Utara,
Rumbio Jaya, Kampar Timur, Kampar Kiri Tengah, Gunung Sahilan,

Perhentian Raja dan Koto Kampar Hulu.

. Geografis

A. Batas Wilayah
Dilihat dari bentangan wilayah, Kecamatan Bangkinang berbatasan
dengan:

+ Sebelah Utara berbatasan dengan Kecamatan Tapung,

+ Sebelah Timur berbatasan dengan Kecamatan Kampar Utara,

+ Sebelah Selatan berbatasan dengan Kecamatan Bangkinang Kota dan ,

» Sebelah Barat berbatas dengan Kecamatan Salo.
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©

g B. Luas Wilayah

-

2 Kecamatan Bangkinang Seberang merupakan salah satu kecamatan di
@)

2 Kabupaten Kampar yang luas wilayahnya menurut pengukuran Kantor
=

—  Camat adalah + 130,88 Km2 atau 13.088 Ha.

=

=

Z3. Penduduk

7))

= Berdasarkan Proyeksi Penduduk Tahun 2024 jumlah penduduk
-~

;’J Kecamatan Bangkinang sebanyak 35.867 jiwa terdiri dari 18.237 jiwa laki-
2 laki, dan 17.630 jiwa perempuan dengan kepadatan penduduk rata-rata 272

jiwa/Km?.

4. Desa/Kelurahan di Kecamatan Bangkinang

Tabel 3.1
Desa/Kelurahan di Kecamatan Bangkinang
Desa/Kelurahan Status Pemerintahan

Pulau Lawas Desa
Muara Uwai Desa

Pulau Kelurahan

Pasir Sialang Kelurahan
Bukit Sembilan Desa
Laboy Jaya Desa
Suka Mulya Desa
Bukit payung Desa
Binuang Desa

nery wisey JireAg uejng jo A}JISIaATU() dDTWIR]S] 3)©1S
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2 KESIMPULAN DAN SARAN
@)
o
A3 Kesimpulan
i Kesimpulan dari hasil penelitian tentang “Dampak Infrastruktur Jalan
ZTol Terhadap Perkembangan UMKM di Kecamatan Bangkinang Perspektif
7))
o Ekonomi Syariah” adalah sebagai berikut:
o
A 1. Terdapat pengaruh sebelum dan sesudah infrastruktur jalan tol pada
j4Y]
(=

nery wisey JireAg uejng jo A}JISIaATU() dDTWIR]S] 3)©1S

pertumbuhan omzet penjualan terhadap perkembangan UMKM, hal
tersebut dapat dilihat dari hasil uji paired simple test yang menunjukkan
bahwa nilai thiwung > t tave dengan nilai sebesar 58,037> 2.015 dengan nilai
signifikansi 0,000 < 0,05 yang berarti Ha-1 diterima dan HO-1 ditolak. Jadi
dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh sebelum dan sesudah
infrastruktur jalan tol pada pertumbuhan omzet penjualan terhadap
perkembangan UMKM.

Terdapat pengaruh sebelum dan sesudah infrastrutur jalan tol pada
pertumbuhan pendapatan terhadap perkembangan umkm. hal tersebut
dapat dilhat dari hasil uji paired simple test yang menunjukkan bahwa nilai
t hiung > t tavel dengan nilai sebesar 57,476 >2.015 dan nilai signifikan
sebesar 0,000 < 0,05 yang berarti Ha-2 diterima dan HO-2 ditolak. Jadi
dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh sebelum dan sesudah
infrastruktur  jalan tol pada pertumbuhan pendapatan terhadap

perkembangan UMKM.

82
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@
T
j4Y]
-
€ 3. Tinjauan ekonomi syariah terhadap transaksi jual beli yang terjadi pada
@)
2 UMKM disekitar pintu keluar gerbang tol sebagian besar telah memenuhi
=
—  syarat yaitu dengan tidak melakukan transaksi yang dilarang oleh syariat
=
S islam. Dalam harga mereka juga tidak menetapkan harga yang terlalu
=z
(Cf’ tinggi (tidak berlebih lebihan dalam mencari keuntungan), dalam
w
~  transaksinya tidak adanya gharar, maysir, riba dan transaksi yang tidak
A : | I i
5  dibenarkan oleh syariat islam lainnya.
(=
B. Saran

Berdasarkan kesimpulan diatas maka dapat diberikan beberapa saran

antara lain:

nery wisey JireAg uejng jo A}JISIaATU() dDTWIR]S] 3)©1S

1. Agar pemerintah daerah dapat memfasilitasi dan memberikan insentif bagi

N

(3

pengusaha UMKM di Kecamatan Bangkinang.

Dalam rangka meningkatkan perkembangan UMKM, seharusnya setiap
usaha menjalankan usahanya sesuai dengan prinsip ekonomi syariah.
Diharapkan kepada peneliti selanjutnya agar lebih memperluas penelitian

ini dengan menambahkan variabel lain selain dari penelitian ini.
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@)
Lg‘mpiran 1 : Kuesioner Penelitian

=

_Eepada Yth.

—

4]
Bapak/Ibu/Saudara/i

Bitempat
=

Z

w
Bengan Hormat,
2]

-~

i Perkenalkan saya Windy Arsalina mahasiswa Program Studi Ekonomi

Syariah, Fakultas Syariah dan Hukum, Universitas Islam Negeri Sultan Syarif
ﬁasim Riau yang sedang melakukan penelitian mengenai “DAMPAK
INFRASTRUKTUR JALAN TOL TERHADAP PERKEMBANGAN
UMKM DI KECAMATAN BANGKINANG PERSPEKTIF EKONOMI
SYARIAH”

Saya bermaksud mengumpulkan data melalui penyebaran kuisioner ini
yang terkait dengan topik penelitian yang dilakukan. Sehubungan dengan hal
tersebut, saya mohon ketersediaan Bapak/Ibu untuk menjawab kuisioner
&rupa pertanyaan yang telah disediakan. Jawaban Bapak/lbu diharapkan
ﬁpjektif, sesuai kenyataan dilapangan. Data dan identitas Bapak/lbu akan
El'jaga kerahasiaannya. Atas ketersediaan dan kerjasama Bapak/lbu, saya

#capkan terima kasih.

Hormat saya,

WINDY ARSALINA
NIM. 12020521439
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@)
%. BIODATA RESPONDEN
-~
Il
o Nama Usaha
Q
3 Jenis Usaha
= Nama Pemilik
=
=z Jenis Kelamin : [ ] Laki-laki [ ] Perempuan
w
5, Usia : Tahun
-~
o . -

Tingkat Pendidikan : SD SMP SMA
% Ting - - o
= [ ] DIPLOMA[ ] SARJANA

Tahun Berdiri : Tahun

PETUNJUK PENGISIAN

1. Mohon dengan hormat bantuan dari kesediaan saudara untuk menjawab
seluruh pertanyaan yang ada.

Mohon agar setiap pertanyaan dijawab secara jujur apa adanya.
Mohon untuk mengikuti setiap petunjuk pengisian kuesioner.

w N

DAFTAR PERTANYAAN

1. Berapakah Jumlah Omzet Penjualan anda setiap bulan ?
a. Sebelum adanya jalan tol Pekanbaru-Bangkinang / bulan Rp....
b. Setelah adanya jalan tol Pekanbaru-Bangkinang / bulan Rp....

2. Berapakah laba bersih Pendapatan anda setiap bulan ?
a. Sebelum adanya jalan tol Pekanbaru-Bangkinang / bulan Rp....
b. Setelah adanya jalan tol Pekanbaru-Bangkinang / bulan Rp....
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L%mpiran 2 : Tabel Kuesioner

=

Omzet Penjualan UMKM
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Nama UMKM

Omzet Penjualan

Omzet Penjualan
Sebelum Tol (Rp)

Omzet Penjualan
Sesudah Tol (Rp)

@)
-
o
=
=
4 | Nasi Uduk Rahayu 3 Rp5.000.000,00 Rp7.000.000,00
? Gorengan Anget mas Likin Rp6.000.000,00 Rp8.500.000,00
@ | Bufet Salero Basamo Rp4.000.000,00 Rp6.000.000,00
o | Warung Pak Yani Rp5.500.000,00 Rp7.300.000,00
& | Pecal Lele car Kangkung Rp6.200.000,00 Rp9.000.000,00
6 | Ampera Sungai cinto Rp5.700.000,00 Rp7.500.000,00
7 | Pondok Sate Putra Alic Rp6.800.000,00 Rp8.800.000,00
8 | Rumah Makan Pak abbas Rp4.500.000,00 Rp6.800.000,00
9 | Rumah Makan Kurnia Rp5.200.000,00 Rp6.900.000,00
10 | Rumah Makan Ampera Ana Rp5.000.000,00 Rp7.200.000,00
11 | Ampera Bunda Rp6.100.000,00 Rp8.100.000,00
12 | Ampera Ocu Rp4.800.000,00 Rp6.400.000,00
13 | Warung Miso Rempah Khanza Rp5.300.000,00 Rp7.500.000,00
14 | Sate Es Tebak Ocu Del Rp4.700.000,00 Rp6.700.000,00
15 | Kedai Nazila Rp5.500.000,00 Rp7.800.000,00
!%B Minuman Konoha Rp4.600.000,00 Rp6.600.000,00
&7 | zidan Pop Ice Rp5.900.000,00 Rp8.200.000,00
__5_5_3 Aneka Minuman Berkah 68 Rp6.000.000,00 Rp8.300.000,00
59 Uwais coffe Rp5.400.000,00 Rp7.400.000,00
20 | Kedai Kopi Udo Rp6.300.000,00 Rp8.600.000,00
gii Kedai Edward Rp4.900.000,00 Rp6.900.000,00
22 | Kedai Kopi Atik Rp5.800.000,00 Rp7.900.000,00
gs Bandrek Kembar 3 Rp4.200.000,00 Rp6.000.000,00
gﬂ Kedai Kopi Ocu Kute Rp5.100.000,00 Rp7.100.000,00
25 | Kedai Kopi Inam Rp5.300.000,00 Rp7.300.000,00
26 | Ravif Juice Sensasi Rp4.400.000,00 Rp6.400.000,00
27 | Warung Kopi 3 Putra Rp5.700.000,00 Rp8.000.000,00
28 | Src Atikah Rp5.200.000,00 Rp7.300.000,00
29 | Toko Aldi Rp4.900.000,00 Rp6.800.000,00
_§O Toko Berkah Ilahi Rp6.000.000,00 Rp8.400.000,00
3@ Toko Keluarga Rp5.500.000,00 Rp7.500.000,00
=
2
p+¥]
c
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@

@ Toko H. Ibrahim Rp4.600.000,00 Rp6.500.000,00
33 | Toko Alfian Rp5.300.000,00 Rp7.700.000,00
34 | Toko harian Hikmah Rp4.800.000,00 Rp6.900.000,00
35 | Toko Irvan Rp5.400.000,00 Rp7.800.000,00
36 | Toko Fajar Rp4.900.000,00 Rp6.700.000,00
37 | Toko Harian lbu iyur Rp5.200.000,00 Rp7.200.000,00
;528 Toko Santi Rp4.700.000,00 Rp6.500.000,00
39 | Har Motor Rp5.300.000,00 Rp7.300.000,00
40 | Bengkel Motor Andi Rp6.000.000,00 Rp8.500.000,00
41 | Bengkel Motor Hafaz Rp4.800.000,00 Rp6.800.000,00
42 | Bengkel Heri Rp5.700.000,00 Rp7.800.000,00
43 | Bengkel 3 Saudara Motor Rp5.100.000,00 Rp7.000.000,00
44 | Saudara Motor Servis Rp4.400.000,00 Rp6.200.000,00
45 | Bengkel Prima Motor Rp5.700.000,00 Rp7.800.000,00
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@
P%:ndapatan UMKM
-~
2 Pendapatan
= Pendapatan
No Nama UMKM Pendapatan
= Sebelum Tol (Rp) Sesudah Tol
= (Rp)
=1 | Nasi Uduk Rahayu 3 Rp2.000.000,00 Rp3.000.000,00
2 | Gorengan Anget mas Likin Rp2.500.000,00 Rp3.800.000,00
%’. Bufet Salero Basamo Rp1.800.000,00 Rp2.700.000,00
o4 | Warung Pak Yani Rp2.300.000,00 | Rp3.300.000,00
25 | Pecal Lele car Kangkung Rp2.700.000,00 Rp4.000.000,00
16 Ampera Sungai cinto Rp2.400.000,00 Rp3.400.000,00
—{ | Pondok Sate Putra Alic Rp2.900.000,00 Rp4.000.000,00
=8 | Rumah Makan Pak abbas Rp1.900.000,00 Rp2.800.000,00
9 | Rumah Makan Kurnia Rp2.200.000,00 Rp3.100.000,00
10 | Rumah Makan Ampera Ana Rp2.100.000,00 Rp3.000.000,00
11 | Ampera Bunda Rp2.500.000,00 Rp3.500.000,00
12 | Ampera Ocu Rp2.000.000,00 Rp2.900.000,00
13 | Warung Miso Rempah Khanza Rp2.300.000,00 Rp3.400.000,00
14 | Sate Es Tebak Ocu Del Rp1.900.000,00 Rp2.900.000,00
15 | Kedai Nazila Rp2.200.000,00 Rp3.300.000,00
16 | Minuman Konoha Rp1.800.000,00 Rp2.800.000,00
17 | Zidan Pop Ice Rp2.600.000,00 Rp3.700.000,00
ﬁS Aneka Minuman Berkah 68 Rp2.700.000,00 Rp3.800.000,00
@9 | Uwais coffe Rp2.300.000,00 Rp3.200.000,00
0 | Kedai Kopi Udo Rp2.800.000,00 Rp4.000.000,00
’?1 Kedai Edward Rp2.100.000,00 Rp3.100.000,00
7_2'2 Kedai Kopi Atik Rp2.400.000,00 Rp3.400.000,00
?3 Bandrek Kembar 3 Rp1.700.000,00 Rp2.600.000,00
?4 Kedai Kopi Ocu Kute Rp2.100.000,00 Rp3.100.000,00
«25 | Kedai Kopi Inam Rp2.300.000,00 Rp3.300.000,00
26 | Ravif Juice Sensasi Rp1.800.000,00 Rp2.800.000,00
27 | Warung Kopi 3 Putra Rp2.500.000,00 Rp3.600.000,00
28 | Src Atikah Rp2.200.000,00 Rp3.100.000,00
';;29 Toko Aldi Rp2.100.000,00 Rp3.000.000,00
’f§0 Toko Berkah Ilahi Rp2.600.000,00 Rp3.900.000,00
531 Toko Keluarga Rp2.300.000,00 Rp3.400.000,00
=32 | Toko H. lbrahim Rp1.900.000,00 Rp2.900.000,00
A3 | Toko Alfian Rp2.200.000,00 Rp3.300.000,00
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§4 Toko harian Hikmah Rp2.000.000,00 Rp2.900.000,00
?5 Toko Irvan Rp2.300.000,00 Rp3.500.000,00
.36 | Toko Fajar Rp2.000.000,00 Rp3.000.000,00
a37 | Toko Harian Ibu iyur Rp2.100.000,00 Rp3.200.000,00
=88 | Toko Santi Rp1.900.000,00 Rp2.900.000,00
=39 | Har Motor Rp2.200.000,00 Rp3.300.000,00
:AO Bengkel Motor Andi Rp2.600.000,00 Rp3.900.000,00
41 | Bengkel Motor Hafaz Rp2.000.000,00 Rp2.900.000,00
A2 | Bengkel Heri Rp2.400.000,00 Rp3.500.000,00
A3 | Bengkel 3 Saudara Motor Rp2.100.000,00 Rp3.000.000,00
74 | Saudara Motor Servis Rp1.800.000,00 Rp2.700.000,00
45 | Begkel Prima Motor Rp2.400.000,00 Rp3.500.000,00
=
(=
Lampiran 3 : Olahan Data
Uji Statistik Deskriptif
Statistics
Omzet_Sehbel Omzet_Sesu Fendapat_Se Fendapatan_
Lim dah belum Sesudah
M walid 45 45 45 45
Missing 0 0 0 0
Mean 5275555 56 735333333 2220000.00 325333333
Median 5300000.00 7300000.00 2200000.00 3200000.00
Std. Deviation 610571 847 762054 639 294340 557 387063 537
Minimurm 4000000 6000000 1700000 2600000
Maximurn EB00000 9000000 2900000 4000000
=
ugj Normalitas
J Tests of Normality
Kolmogorov-Smirmnov? Shapiro-Wilk
Perkernbangan_ UMK Statistic df Sig. Statistic df Sig.
Danpak_Infrastruktur_.Jal Omzet_Sehbelum 068 45 2007 950 45 961
an_Tol Omzet_Sesucdah 083 45 200 a77 45 516
Pendapatan_Sehelum 03 45 200" 972 45 340
FPendapatan_Sesudah 21 45 094 948 45 044

* This is a lower bound of the true significance.

a. Lilliefars Significance Correction
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L]-;ﬁ Homogenitas

=

Test of Homogeneity of Variances
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Levene
Statistic dft df2 Sig.
Dampak_Infrastrukiur_Ja  Based on Mean 2.818 1 a7 097
1an Based on Median 2.850 1 87 095
Based on Median and 2.850 1 75.368 096
with adjusted df
Based on trimmed mean 304 1 87 085
w
C. .
L&_I Paired Test
)]
Paired Samples Statistics
Std. Error
Mean [+ Std. Deviation Mean
FPair1  Omzet_Sebelum 527555556 45 G10571.847 91018.677
Omzet_Sesudah 735333333 45 TE2054 639 113600.398
Fair2 Pendapat_Sebelum 2220000.00 45 284340557 43877.700
Fendapatan_Sesudah  3253333.33 45 387063537 57700.025
Paired Samples Correlations
[+l Correlation Sia.
Pair1 Omzet_Sebelum & 45 63 .0oo
Omzet_Sesudah
Pair2 Pendapat_Sebelum & 45 a74 0oo
Pendapatan_Sesudah
=
2.
<
(o)
Paired Samples Test
Paired Differences
95% Confidence Interval ofthe
St Ertor Difference
laan Std. Daviation Mean Lower Upper t if 310, (2-1ailed)
Pair1  Omzet_Sehelum - 2077770078 240149879 35800921 -2148020.793  -2008626.762  -A4.037 4 000
Omzet_Sesudah
Pair2  Pendapat_Sebelum- -1033333.333 120604 538 17978.663 -1060566.948  -067099.719  -57.476 44 000

Pendapatan_Sesudah

nery wisey
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Lﬁmpiran 4 : Dokumentasi Penyebaran Kuesioner Penelitian Kepada
=

Résponden

pta milik UIN Suska Riau

U.\/I Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

..u. ...l 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:

lf h.. a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
=~ H I\n_ b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

I 2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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UIN SUSKA RIAU

State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau

Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.

b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.
2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
|IJ1IJ:"' UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SULTAN SYARIF KASIM RIAU
o \ECS FAKULTAS SYARIAH & HUKUM
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FACULTY OF SHARIAH AND | AW

I HR Soebrantas No. 155 KM 15 TuahMadani - Pekanbaru 28293 PO Box. 1004 Telp/ Fax. 0761-562052
UIN SUSKA RIAT Web. www fasih uin-suska.acid Email fasih@uin-suska.aci

Nomor  : Un.04/F I/PP.00.9/12734/2024 Pekanbaru, 10 Desember 2024
Sifat : Biasa

Lamp : 1 (Satu) Proposal

Hal : Mohon Izin Riset

Kepada Yth.
Kepala Dinas Penanaman Modal dan PTSP
Provinsi Riau

Assalamu ‘alaikum warahmatullahi wabarakatuh
Disampaikan bahwa salah seorang mahasiswa Fakultas Syari’ah dan Hukum
Universitas Sultan Syarif Kasim Riau :

Nama U : WINDY ARSALINA

NIM : 12020521439

Jurusan : Ekonomi Syariah S1

Semester :1X (Sembilan)

Lokasi : Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM)

Kecamatan Bangkinang

bermaksud akan mengadakan riset guna menyelesaikan Penulisan Skripsi yang berjudul :

Dampak Infrastruktur Jalan Tol Terhadap Perkembangan UMKM di Kecamatan Bangkinang
Perspektif Ekonomi Syariah

Pelaksanafan‘ ke:gialan riset ini berlangsung selama 3 (tiga) bulan terhitung mulai
tanggal surat ini dibuat. Untuk itu kami mohon kiranya kepada Saudara berkenan
memberikan izin guna terlaksananya riset dimaksud.

Demikian disampaikan, terima kasih.

‘\‘\";F' U \.,.r;;‘_‘i‘" “‘@/
) Lo BEZNAL M . Ag i/
S SARENTP. 19MI1006 200501 1 00

Tembusan :
Rektor UIN Suska Riau
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PEMERINTAH PROVINSI RIAU 0
DINAS PENANAMAN MODAL DAN PELAYANAN TERPADU SATU PIN
Gedung Menara Lancang Kuning Lantal | dan 11 Komp. Kantor Gubernur Riau
JI. Jend. Sudirman No. 460 Telp. (0761) 30064 Fax. (0761) 39117PEKANBARU
Email : dpmptsp@riau.go.id

REKOMENDASI

Nomor : 503/DPMPTSP/NON IZIN-RISET/70775
TENTANG

PELAKSANAAN KEGIATAN RISET/PRA RISET
DAN PENGUMPULAN DATA UNTUK BAHAN SKRIPSI

1.04.02.01
Kepala Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu Provinsi Riau, setelah membaca Surat

Permohonan Riset dari : Dekan Fakultas Syariah dan Hukum UIN Suska Riau, Nomor
Un.04/F.V/PP,00.9/12734/2024 Tanggal 10 Desember 2024, dengan ini memberikan rekomendasi kepada:

1. Nama . WINDY ARSALINA

2. NIM/KTP © 12020521439

3 Program Studi ©  EKONOMI SYARIAH

4. Jenjang =0:81

5. Alamat . PEKANBARU

6. Judul Penelitian :  DAMPAK INFRASTRUKTUR JALAN TOL TERHADAP PERKEMBANGAN UMKM
DI KECAMATAN BANGKINANG PERSPEKTIF EKONOMI SYARIAH

7. Lokasi Penelitian  USAHA MIKRO KECIL DAN MENENGAH (UMKM) KECAMATAN BANGKINANG

Dengan ketentuan sebagai berikut:

1. Tidak melakukan kegiatan yang menyimpang dari ketentuan yang telah ditetapkan.
2. Pelaksanaan Kegiatan Penelitian dan Pengumpulan Data ini berlangsung selama 6 (enam) bulan lerhitung mulal
tanggal rekomendasi ini diterbitkan.

3. Kepada pihak yang terkait diharapkan dapat memberikan kemudahan serta membantu kelancaran kegiatan
Penelitian dan Pengumpulan Data dimaksud.

Demikian rekomendast ini dibuat untuk dipergunakan seperiunya.

Dibuat di . Pekanbaru
Pada Tanggal 16 Desember 2024

Ditandatangani Secara Elektronik Melalui :
=5 Sistem Inf Mansjemen Pelayanan (SIMPEL)

DINAS PENANAMAN MODAL DAN
PTSP | PELAYANAN TERPADU SATU PINTU
) PROVINS! RIAU

el sa
Disampaikan Kepada Yth :
1. Kepala Badan Kesatuan Bangsa dan Politik Provinsi Riau di Pekanbaru
2. Bupati Kampar

Up. Kepala Kantor Kesatuan Bangsa dan Politik di Bangkinang
3. Dekan Fakultas Syariah dan Hukum UIN Suska Riau di Pekanbaru
4. Yang Bersangkutan



	GABUNG_1.pdf
	SKRIPSI WINDY ARSALINA.pdf

	GABUNG_3.pdf
	SKRIPSI WINDY ARSALINA.pdf


